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ABSTRAK

Salah satu perusahaan EPC (Engineering, Procurement, and Construction) terkemuka di
Indonesia, menghadapi tantangan besar akibat ketidakmampunnya untuk memenuhi Service
Level Agreement (SLA) dalam hal ketepatan waktu perekrutan tenaga kerja untuk proyek.
Keterlambatan ini telah menyebabkan penalti, yang berdampak negatif pada efisiensi
operasional perusahan. Melalui observasi langsung dan wawancara yang dilakukan dengan
divisi talent acquisition, penyebab utama yang diidentifikasi adalah proses bisnis yang sudah
tidak relevan dengan dinamika industri saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
masalah tersebut dengan menerapkan kerangka Business Process Improvement (BPI)
Framework, sebuah metodologi sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan atau
memperbaiki proses bisnis yang ada. Penelitian ini berfokus pada dua fase penting dari BPI,
yaitu organizing for improvement dan understanding the process. Root Cause Analysis (RCA)
menggunakan why-why diagram digunakan untuk mengidentifikasi masalah mendasar dalam
proses perekrutan. Analisis mendalam ini digunakan untuk memfasilitasi fase streamlining, di
mana proses bisnis baru yang lebih efisien akan diusulkan. Hasil dari penelitian ini adalah
proses bisnis usulan yang secara signifikan meningkatkan efisiensi proses secara keseluruhan.
Solusi yang diusulkan dievaluasi dengan simulasi proses bisnis untuk memastikan
efektivitasnya dalam mencapai tujuan operasional Perusahaan EPC. Dengan mengatasi
ketidakefisienan dalam proses saat ini, penelitian ini berkontribusi pada tujuan yang lebih luas
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif Perusahaan EPC di industri EPC yang terus
berkembang.

Kata kunci: Business Process Improvement Framework, Service Level Agreement, Perusahaan
EPC, Proses Bisnis, Root Cause Analysis, Talent Acquisition
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perusahaan jasa rekayasa, pengadaan, dan konstruksi terintegrasi atau yang biasa dikenal
dengan perusahaan EPC (Engineering, Procurement, Construction) merupakan sebuah
perusahaan penyedia layanan jasa konsultasi perencanaan, pengadaan, hingga pekerjaan
konstruksi terintegrasi dimana pengguna jasanya dapat berupa perseorangan maupun badan
sebagai pemilik proyek yang memerlukan jasa layanan konstruksi (Pemerintah Indonesia,
1999). Umumnya, perusahaan EPC atau proyek EPC bergerak pada bidang minyak dan gas
bumi, pembangunan pabrik, serta pembangunan infrastruktur (Mairizal et al., 2018). Salah satu
perusahaan EPC di Indonesia yang sudah berdiri sejak 50 tahun lalu terus mengembangkan
layanannya terutama dalam bidang energi, minyak dan gas (migas), petrokimia, infrastruktur,
dan telekomunikasi.

Peran perusahaan EPC dalam sebuah proyek meliputi engineering yaitu berupa rekayasa
atau perancangan proyek, procurement atau pengadaan baik pengadaan material maupun
sumber daya manusia, dan construction atau pelaksanaan konstruksi dari proyek (Sari Dewi &
Penggalih, 2019). Salah satu yang penting adalah pengadaan sumber daya manusia dimana hal
ini dilakukan dengan perekrutan karyawan yang nantinya akan bekerja untuk proyek tersebut.
Pada Perusahaan EPC perekrutan karyawan dilakukan oleh divisi talent acquisition. Divisi ini
bertanggung jawab dalam perekrutan karyawan baik karyawan untuk proyek maupun head
office dimana proses perekrutan dimulai dari permintaan user hingga karyawan onboarding
(Boudreau & Ramstad, 2001).

Perusahaan EPC terikat kontrak dengan kliennya untuk setiap proyek, kontrak tersebut
didalamnya terdapat Service Level Agreement (SLA) dimana berisi kesepakatan antara
perusahaan dengan klien mengenai pembiayaan, timeline proyek, penalti, serta ketentuan-
ketentuan mengenai layanan perusahaan (Benila & Usha Bhanu, 2022). SLA merupakan
perjanjian yang bersifat sah secara hukum sehingga jika terjadi kelalaian pada salah satu pihak
maka berlaku konsekuensi sesuai yang telah disepakati (Badshah et al., 2020). Berkaitan
dengan SLA, saat ini Perusahaan EPC tengah menghadapi permasalahan yaitu keterlambatan
pada proses pemenuhan karyawan untuk proyek atau tidak tercapainya target pemenuhan
karyawan pada proyek sesuai yang disepakati dengan klien. Masalah ini berdampak pada

penalti yang harus dibayarkan perusahaan kepada klien. Berdasarkan data historis perusahaan



pada Gambar 1. 1, keterlambatan ini sudah terjadi beberapa kali, bahkan persentase

keterlambatannya cenderung meningkat hingga 100% pada kuartal 4 2023.

Data Keterlambatan Pemenuhan SDM Pada
Proyek Perusahaan EPC
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Gambar 1. 1 Grafik keterlambatan pemenuhan SDM pada proyek Perusahaan EPC
Sumber: Dok. Perusahaan

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dilakukan dengan observasi secara langsung
dan wawancara dengan divisi talent acquisition, masalah ini disebabkan karena proses bisnis
yang ada saat ini sudah tidak relevan dengan keadaan industri saat ini. Menurut (Radgui dkk.,
2019) proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan dan tugas yang apabila diselesaikan akan
mencapai tujuan dari organisasi. Proses bisnis menjadi sebuah acuan kerja bagi organisasi untuk
mencapai tujuannya, oleh karena itu penting memiliki proses bisnis yang sesuai dengan
perkembangan industri saat ini agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien baik secara
waktu maupun biaya.

Proses bisnis talent acquisition dimulai dari user yang melakukan permintaan untuk
perekrutan karyawan dengan pengisian Personnel Request Form (PRF) yang kemudian PRF
dikirimkan kepada Human Capital Business Partner (HCBP) untuk di-review. Setelah PRF
disetujui HCBP kemudian perekrutan dimulai oleh divisi talent acquisition dengan pengecekan
ketersediaan karyawan internal untuk mengisi lowongan tersebut, jika tidak tersedia divisi TA
akan mengiklankan lowongan pekerjaan yang diminta user ke berbagai platform dan kemudian
menunggu beberapa hari untuk mendapatkan pelamar, lalu dilanjutkan dengan penyaringan

kandidat yang melamar dan setelah didapatkan beberapa kandidat yang cocok dilakukan



wawancara 1 dengan tim recruiter, jika kandidat sesuai akan dilanjutkan dengan wawancara
bersama user, jika kandidat sesuai dilanjutkan dengan pengecekan ketersediaan anggaran oleh
cost control dan jika anggaran tersedia dilanjutkan dengan proses offering dan onboarding.
Normalnya satu kali rangkaian proses ini diselesaikan maksimal 40 hari, namun beberapa kali
terjadi keterlambatan. Proses yang seringkali terjadi keterlambatan adalah pada proses
penyaringan karyawan yang mana terkadang sulit mendapatkan kandidat yang sesuai dengan
kualifikasi yang diminta user, selain itu seringkali terjadi silo antara user dan talent acquisition
mengenai kualifikasi kandidat yang diinginkan user.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, diperlukan perbaikan proses bisnis talent
acquisition di mana metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah
Business Process Improvement (BPI) Framework. BPI framework merupakan sebuah kerangka
sistematis untuk membantu organisasi melakukan peningkatan atau perbaikan proses bisnisnya
(An-nisa Monik et al., 2019). Tujuan dari BPI adalah memecahkan permasalahan pada suatu
aktivitas tertentu di sebuah proses bisnis (Harrington, 1991 dalam Darma dkk., 2021). BPI
framework memiliki 5 tahapan atau fase yaitu organizing for improvement, understanding the
process, streamlining, measurement and controls, dan continuous improvement (Harrington,
1991). Metode ini dipilih karena sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan
EPC dimana nantinya dengan BPI framework akan menghasilkan solusi berupa usulan proses
bisnis baru (Yasin et al., 2018).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan ditambah dengan keadaan industri EPC
yang semakin bertambah demand nya serta ekspansi bisnis Perusahaan EPC ke sektor bisnis
baru membuat Perusahaan EPC harus segera melakukan perbaikan proses bisnis talent
acquisition. Dengan penelitian ini, permasalahan tersebut akan dianalisis lebih dalam dengan
BPI framework yaitu pada fase organizing for improvement dan understanding the process
kemudian akan diberikan usulan perbaikan proses bisnis pada fase streamlining. Digunakan
juga Root Cause Analysis (RCA) berupa why-why diagram untuk memperdalam analisis
permasalahan dan menemukan akar permasalahan yang dilakukan pada fase ke-2 BPI yaitu
understanding the process. Evaluasi dari proses bisnis usulan berupa simulasi proses bisnis juga

dilakukan untuk mengatahui seberapa efisien usulan perbaikan yang telah dilakukan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa kelemahan proses bisnis talent acquisition Perusahaan EPC saat ini?
2. Bagaimana usulan perbaikan yang dapat diberikan pada proses bisnis talent acquisition
Perusahaan EPC?
3. Bagaimana evaluasi usulan perbaikan pada proses bisnis talent acquisition Perusahaan
EPC?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi kelemahan proses bisnis talent acquisition Perusahaan EPC saat ini.
2. Merancang usulan perbaikan proses bisnis talent acquisition Perusahaan EPC saat ini.

3. Mengevaluasi proses bisnis usulan talent acquisition Perusahaan EPC.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menganalisis permasalahan pada proses bisnis talent acquisition saat ini
dan memberikan solusi berupa usulan perbaikan proses bisnis talent acquisition
Perusahaan EPC serta menambah wawasan dan pengalaman peneliti berkaitan dengan
perbaikan proses bisnis.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini menyediakan solusi berupa usulan perbaikan proses bisnis talent
acquisition dimana nantinya usulan ini sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
perbaikan proses bisnis talent acquisition.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau dasar untuk penelitian baru atau lebih

lanjut berkaitan dengan perbailan proses bisnis.

1.5 Batasan Penelitian
Adapun batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengambilan data dilakukan pada divisi talent acquisition Perusahaan EPC.



Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober — November 2023.
Penelitian ini hanya mencakup problem-solving berupa usulan proses bisnis
berdasarkan analisis dengan metode Business Process Improvement (BPI) framework

fase streamlining.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Pada kajian literatur akan dipaparkan beberapa penjelasan mengenai penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Kajian literatur bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan
kekurangan dari penelitian terdahulu sehingga dapat melihat peluang untuk melakukan
penelitian selanjutnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Darma et al., 2021) yang berjudul
“Nutmeg Oil Production Process Analysis using Business Process Improvement - A Case
Study”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Business Process Improvement (BPI)
framework. Hasil dari penelitian ini menunjukkan berdasarkan analisis dengan business process
improvement terdapat penurunan waktu proses produksi mintak pala sebanyak 24 jam dimana
sebelumnya produksi memakan waktu 72 jam pada proses bisnis usulan produksi hanya
memakan waktu 48 jam.

Penelitian yang dilakukan oleh (MalikulMulki et al., 2023) yang berjudul “Business
Process Improvement and Information System Design in Procurement Process at
Pharmaceutical Company”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Business
Process Improvement (BPI) framework. Hasil penelitian ini menunjukkan penurunan waktu
pengadaan barang yang semulanya 65 hari menjadi 62 hari dengan automasi beberapa proses
yaitu dengan pembuatan sistem informasi pengadaan barang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Setiyani & Setiawan, 2021) yang berjudul “Analisis
dan Design Manajemen Control Produksi Menggunakan Business Process Improvement dan
Unified Modelling Language (Studi Kasus: PT. Multistrada)”, metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah Business Process Improvement (BPI) framework. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa BPI digunakan untuk meningkatkan proses bisnis yang semulanya sistem
kontrol produksi menggunakan hard copy diubah menjadi soft copy dengan pembuatan website
sistem kontrol produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Madhani, 2022) yang berjudul “Lean Six Sigma
Deployment in HR: Enhancing Business Performance”, metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah lean dan six sigma. Hasil dari penelitian ini menunjukkan manfaat lean
six sigma dalam meningkatkan kinerja bisnis pada bagian human resources, diantaranya yaitu

dapat meningkatkan kualitas pelayanan, mengurangi tingkat pengurangan karyawan,



meningkatkan efektivitas pelatihan, meningkatkan kualitas rekrutmen, serta mengurangi biaya
secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Omoush et al., 2020) yang berjudul “Evaluating the
Five Kaizen Success Measurements through Employees Work Improvement and its Effects on
Overall Work and Quality of Services: Empirical Study of Insurance Companies in Jordan”,
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kaizen. Hasil dari penelitian ini membahas
tentang penggunaan kaizen pada peningkatan pekerjaan karyawan dan dampaknya pada
pekerjaan keseluruhan dan kualitas layanan dimana hasilnya kaizen memberikan dampak
positif terhadap kinerja karyawan, pekerjaan, serta kualitas layanan yang dihasilkan
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramori et al., 2021) yang berjudul “Lean Business
Models in Healthcare: A Systematic Review”, metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah lean. Pada penelitian ini menunjukkan kegunaan model bisnis lean dalam industri
kesehatan dimana pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa lean dapat mengurangi
pemborosan serta meningkatkan kepuasan pasien melalui kualitas pelayanan yang meningkat
serta efisiensi proses.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sundram et al., 2023) yang berjudul “Engaging Lean
Six Sigma Approach using DMAIC Methodology for Supply Chain Logistics Recruitment
Improvement”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah lean, six sigma, dan DMAIC.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan lean, six sigma, dan DMAIC dapat
membuat perbaikan yang signifikan yaitu dapat meningkatkan efisiensi biaya dan waktu
sehingga kualitas proses rekrutmen dapat meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Surbakti & Alfonso, 2023) yang berjudul “Perbaikan
Proses Bisnis Modul Recruitment dan People Development dengan Metode Business Process
Improvement (Studi Kasus: PT. XYZ)”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Business Process Improvement (BPI) framework. Pada penelitian ini dilakukan analisis serta
perbaikan proses bisnis recruitment dan people development dimana dengan BPI Framework
kedua proses bisnis ini dapat ditingkatkan proses serta kualitas dari proses bisnisnya dengan
analisa value added dan Eliminate, Simplify, Integrate, Automate (ESIA).

Penelitian yang dilakukan oleh (Tay & Aw, 2021) yang berjudul “Improving Logistics
Supplier Selection Process using Lean Six Sigma — An Action Research Case Study”, metode

yang digunakan pada penelitian ini adalah lean dan six sigma. Pada penelitian ini metode lean



six sigma digunakan untuk meningkatkan proses pemilihan supplier logistik pada perusahaan
kesehatan dimana hasilnya lean six sigma dapat meningkatkan efisiensi proses pemilihan
supplier logistik perusahaan dengan pengurangan waktu proses.

Penelitian yang dilakukan oleh (Qureshi et al., 2023) yang berjudul “Assessing Lean 4.0
for Industry 4.0 Readiness using PLS-SEM towards Sustainable Manufacturing Supply Chain”,
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah lean. Penelitian ini berisi pembahasan
tentang bagaimana pengaruh praktik lean 4.0 pada kesiapan industri 4.0 dalam konteks supply
chain manufaktur yang berkelanjutan dimana hasilnya lean memberikan dampak positif
terhadap kesiapan operasional, manajerial, dan teknologi perusahaan dengan cara
meningkatkan efisiensi, mengurangi pemborosan, dan mencapai kesiapan yang diperlukan
untuk mengadopsi teknologi industri 4.0 dalam supply chain manufaktur.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sodhi et al., 2020) yang berjudul “A Conceptual
Examination of Lean, Six Sigma and Lean Six Sigma Models for Managing Waste in
Manufacturing SMEs”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah lean dan six sigma.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat membantu peran manajer produksi dalam mengurangi
limbah dan meningkatkan produktivitas serta kualitas produk yang diproduksi secara efektif di
perusahaan manufaktur.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pradnyana & Listartha, 2021) yang berjudul “Business
Process Improvement Design of Complaints on Technical Information System Problems using
the Business Process Improvement Method”, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Business Process Improvement (BPI) framework. Pada penelitian ini menggunakan BPI
framework untuk menganalisis dan mengevaluasi proses bisnis yang ada. Kemudian hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa waktu dan sumber daya yang digunakan dapat lebih
optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mu’ Adzah & Immawan, 2021) yang berjudul “Business
Process Improvement in Brown Sugar Industry in Kudus Regency”, metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah Business Process Improvement (BPI) framework. Berdasarkan
analisis dan perbaikan proses bisnis menggunakan BPI framework, terjadi peningkatan kualitas
sehingga produk yang dihasilkan perusahaan lebih kompetitif di pasaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Adeodu et al., 2021) yang berjudul “Implementation of
Lean Six Sigma for Production Process Optimization in A Paper Production Company”,

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah lean dan six sigma. Pada penelitian ini



dilakukan analisis terhadap limbah produksi yang tinggi dan kinerja produksi yang rendah,
dimana dengan lean dan six sigma kedua lini produksi ini dapat ditingkatkan. Hal ini juga akan
memberikan dampak positif terhadap aspek lainnya seperti, total waktu penyelesaian, daya
tanggap, kualitas, dan lain-lain. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa limbah
produksi yang dihasilkan tergolong tinggi dan kinerja produksi tergolong masih rendah.
Kemudian perusahaan melakukan peningkatkan produktivitas menggunakan lean dan six sigma
dan terbukti dapat mengurangi limbah serta meningkatkan kinerja produksi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suérez-Barraza & Miguel-Davila, 2020) yang berjudul
“Kaizen-Kata, a Problem Solving Approach to Public Service Health Care in Mexico. A
Multiple Case Study” dengan metode yang digunakan adalah kaizen. Hasil dari penelitian ini
adalah metode kaizen dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan dengan meningkatkan

efisiensi operasional.

Tabel 2. 1 Kajian literatur

No Penulis Objek Metode
Produksi Kesehatan HR Insurance BPl Lean Six Kaizen
Sigma
1. (Darma et al., Vv v
2021)
2. (MalikulMulki N N
et al., 2023)
3. (Setiyani & v v
Setiawan,
2021)
4. (Madhani, v N v
2022)
5. (Omoush et Vv v
al., 2020)
6. (Ramori et al., v N
2021)
7. (Sundram et v N v
al., 2023)
8. (Surbakti & N N
Alfonso,
2023)
9. (Tay & Aw, Vv v Vv
2021)
10. (Qureshietal.,
2023)
11 (Sodhi et al., v N N

2020)
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No Penulis Objek Metode

Produksi Kesehatan HR Insurance BPl Lean Six Kaizen
Sigma

12 (Pradnyana & v v
Listartha,
2021)
13 (Mu’Adzah & v N
Immawan,
2021)
14 (Adeoduetal., Vv v Vv
2021)
15 (Suarez- v Vv
Barraza &
Miguel-
Davila, 2020)

Kajian literatur diatas merupakan beberapa penelitian terdahulu tentang perbaikan dan
peningkatan proses bisnis dengan berbagai metode dan dengan berbagai objek penelitian. Dapat
diketahui dari beberapa penelitian terdahulu diatas bahwa hanya ada satu penelitian yang
membahas tentang perbaikan proses bisnis talent acquisition atau human recources yang
menggunakan metode Business Process Improvement (BP1) framework. Oleh karena itu,
dengan penelitian ini penulis akan melakukan penelitian mengenai perbaikan proses bisnis

talent acquisition pada perusahaan EPC menggunakan metode BPI framework.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Proses Bisnis

Proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan dan tugas yang apabila diselesaikan akan
mencapai tujuan dari organisasi dimana setiap prosesnya merupakan masukan atau input — input
yang jelas serta memiliki satu output (Lamghari et al., 2019). Dapat dikatakan, proses bisnis
merupakan alur kerja yang terdefinisi dengan jelas untuk mengelola input menjadi output yang
bernilai (Setiyani et al., 2022). Proses bisnis yang baik merupakan proses bisnis yang efektif
dan efisien sehingga dengan proses bisnis yang efektif dan efisien dapat meningkatkat kinerja

organisasi dan dapat meningkatkan keuntungan serta kepuasan pelanggan (Yasin et al., 2018).

2.2.2 Business Process Modelling Notation (BPMN)
Business process modelling notation merupakan sebuah standar dalam memodelkan aliran

proses bisnis yang dibuat oleh Business Process Management Initiative (BPMI) yang bertujuan
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untuk menyediakan notasi yang dapat dipahami oleh semua stakeholder (Owen & Raj, 2003).
Dengan BPMN seluruh stakeholder dapat memahami prosedur bisnis secara grafis dan
memberikan standar untuk berkomunikasi mengenai alur atau prosedur bisnis kepada seluruh
organisasi (Kalenkova et al., 2019). BPMN juga berfungsi untuk menjembatani antara proses
bisnis dan implementasinya sehingga mudah dipahami oleh semua yang berkaitan dalam proses
bisnis tersebut (Setiyani et al., 2022).

2.2.3 Business Process Improvement (BPI) Framework

Business Process Improvement (BPI) framework merupakan framework atau kerangka kerja
yang sistematis yang dapat digunakan organisasi untuk memperbaiki atau meningkatkan proses
bisnisnya (Susanto et al., 2018). Tujuan utama dari BPI adalah agar sebuah organisasi dapat
memiliki proses bisnis yang tidak terdapat kesalahan, minim delay, memaksimalkan
penggunaan sumber daya, serta fleksibel (Harrington, 1991). Menurut James Harrington dalam
(Darma et al., 2021) BPI framework memilik 5 fase untuk memecahkan permasalahan, 5 fase

tersebut adalah sebagai berikut.

¥ v

Measurements and
Controls

Qrganizing for .| Understanding the N
Improvement Process

Streamlining >

Gambar 2. 1 Fase-fase BPI Framework
Sumber : (Darmaet al., 2021)

1. Organizing for improvement
Fase ini merupakan fase pertama pada BPI framework yang mana pada fase ini
dilakukan pembangunan komitmen serta identifikasi proses bisnis dan permasalahannya
dimana tujuan dari fase ini adalah untuk menentukan tujuan dari perbaikan proses
bisnis.

2. Understanding the process
Fase ini merupakan fase kedua dari BPI framework dimana pada fase ini dilakukan
pemahaman dari proses bisnis yang akan dilakukan perbaikan dengan membuat model
dari proses bisnis saat ini serta menganalisis aktivitas-aktitas yang terdapat didalamnya.

Tujuan dari fase ini adalah untuk memahami seluruh proses yang ada pada proses bisnis.
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3. Streamlining
Fase ini merupakan fase ketiga dari BPI framework dimana pada fase ini dilakukan
perbaikan atau peningkatan proses bisnis dengan menganalisis proses bisnis saat ini.
Tujuan dari fase ini adalah untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta adaptabilitas
dari proses bisnis sebagaimana tujuan awal dari BPI. Untuk melakukan hal tersebut,
menurut (Syarifudin et al., 2022) terdapat 12 tools streamlining yang dapat digunakan
pada fase ini, yaitu:

a. Bureaucracy elimination

b. Duplicate elimination

c. Value-added analysis

d. Simplification

e. Process cycle time reduction
f. Error proofing

g. Upgrading

h. Simple language

Standardization

J- Supplier partnerships
k. Big picture improvement
I.  Automation and/or mechanization

4. Measurements and controls
Fase ini merupakan fase keempat dari BPI framework dimana pada fase ini dilakukan
implementasi dari perbaikan atau peningkatan proses bisnis yang telah dilakukan
sebelumnya. Pada fase ini juga dilakukan kontrol terhadap perbaikan yang telah
dilakukan untuk dilakukan perbaikan selanjutnya.

5. Continuous improvement
Fase ini merupakan fase terakhir dari BPI framework dimana pada fase ini dilakukan
evaluasi dari proses bisnis yang telah dilakukan perbaikan serta dilakukan analisis
dampak dari perbaikan proses bisnsi terhadap performa bisnis untuk mendapatkan

permasalahan baru yang kemudian dapat dilakukan perbaikan secara terus menerus.
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2.2.4 Root Cause Analysis

Root cause analysis merupakan salah satu metode pemecahan masalah dengan mencari dan
mengidentifikasi ketidaksesuaian, insiden, kekhawatiran, serta akar dari permasalahan
(Rafsyan Zani & Supriyanto, 2021). Digunakannya RCA dapat membantu untuk menemukan
sumber atau akar dari permasalahan yang sebenarnya terjadi, sehingga penyelesaian masalah
lebih tepat. Untuk melakukan hal tersebut, menurut (Rooney & Vanden Heuvel, 2004) RCA
memiliki beberapa tahapan, yaitu :

a. Data collection

Merupakan langkah pengumpulan data serta informasi-informasi yang diperlukan untuk
memecahkan permasalahan.

b. Causal factor charting

Merupakan langkah pembuatan struktur untuk menulusuri sebab-akibat dari
permasalahan dimana dilakukan identifikasi kekurangan, kesenjangan, serta faktor lain
yang mempengaruhi.

c. Root cause identification

Merupakan langkah identifikasi akar penyebab permasalahan menggunakan root cause
map untuk mengetahui alasan terjadinya suatu permasalahan berdasarkan faktor
penyebab sehingga solusi dapat diciptakan.

d. Recommendation generation and implementation

Merupakan langkah pemberian solusi atau rekomendasi dari permasahan.

Dalam konteks analisis proses bisnis, metode Root Cause Analysis atau RCA ini digunakan
untuk menganalisis dan memahami hal-hal yang menyebabkan proses tersebut tidak bekerja
dengan optimal. Menurut (Dumas et al., 2018) dari beberapa tools RCA yang tersedia, tools
yang biasa digunakan untuk analisis proses bisnis adalah foshbone diagram dan why-why
diagram. Pada penelitian ini untuk menemukan akar permasalahan pada proses bisnis

digunakan why-why diagram sebagai tools.

2.2.5 Value Added Analysis (VAA)

Value Added Analysis merupakan sebuah teknik untuk menganalisis langkah-langkah yang
tidak perlu dalam suatu proses yang tujuannya untuk menghilangkan langkah tersebut. Pada
analisis ini, proses dibagi menjadi 3 kategori yaitu Value Adding (VA), Business Value Adding
(BVA), dan Non-Value Adding (NVA). VA merupakan proses yang menghasilkan nilai tambah,
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BVA merupakan proses yang diperlukan agar bisnis dapat berja;an lancar, sedangkan NVA

merupakan proses yang tidak memiliki nilai tambah (Dumas et al., 2018).

2.2.6  Why-why Diagram

Why-why diagram atau bisa disebut juga dengan tree diagram merupakan salah satu tools untuk
menemukan akar permasalahan pada RCA. Secara konsep, why-why diagram hampir serupa
dengan 5 why’s analysis dimana diagram ini dibuat dengan menanyakan “mengapa” beberapa
kali pada suatu permasalahan yang terjadi hingga ditemukan permasalahannya (Dumas et al.,
2018). Perbedaannya dengan 5 why ’s analysis, why-why diagram dapat menganalisis beberapa

penyebab dari suatu permasalahan karena bentuknya yang berbentuk diagram.

2.2.7 Flow Analysis

Flow analysis merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menganalisis aliran dari
aktivitas-aktivitas dalam suatu proses bisnis dengan memperkirakan kinerja keseluruhan proses
(Dumas et al., 2018). Flow analysis biasanya digunakan untuk memperkirakan Kinerja proses
dari segi waktu siklus rata-rata dan biaya proses rata-rata dimana dalam konteks perbaikan
proses bisnis dengan memperkirakan waktu siklus rata-rata dan biaya proses rata-rata untuk

proses bisnis saat ini dapat menjadi tolak ukur untuk perbaikan proses bisnis

2.2.8 Simulasi Proses Bisnis

Simulasi proses bisnis merupakan teknik pengukuran kinerja proses bisnis dengan cara simulasi
atau merepresentasikan alur proses bisnis secara visual dimana simulasi proses bisnis
digunakan untuk menghitung ukuran Kkinerja proses bisnis seperti waktu siklus, penggunan
sumber daya, dan waktu tunggu (Camargo et al., 2020). Dapat dikatakan, simulasi proses bisnis
digunakan untuk menganalisis proses bisnis secara kuantitatif (Dumas dkk., 2018). Pada
penelitian ini simulasi proses bisnis digunakan untuk membandingkan waktu proses bisnis saat
ini dan proses bisnis usulan untuk melihat peningkatan yang terjadi berdasarkan analisis

menggunakan BPI yang telah dilakukan.

2.2.9 Talent Acquisition (TA)
Talent Acquisition (TA) merupakan salah satu fungsi yang penting bagi perusahaan terutama

pada bagian human resources atau SDM dimana TA bertanggung jawab dalam merekrut tenaga
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kerja yang berkualitas yang mana ini penting bagi keberhasilan perusahaan (Palshikar et al.,
2019). Tanggung jawab TA bukan sekedar merekrut karyawan yang sesuai dengan kualitas
serta kualifikasi yang diinginkan perusahaan, TA juga harus menentukan strategi yang efektif
dan efisien untuk merekrut karyawan yang berkualitas dimana strategi ini meliputi kesesuaian

dengan bisnis, perencanaan tenaga kerja, serta pemahaman menganai pasar tenaga kerja.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang diselidiki atau diteliti dalam suatu
penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan sesuatu yang diteliti baik benda, orang,
ataupun lembaga atau organisasi (Surokim et al., 2016). Subjek penelitian pada penelitian ini
merupakan divisi Talent Acquisition (TA) pada Perusahaan EPC, sedangkan objek pada
penelitian ini merupakan perbaikan proses bisnis TA yang bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi proses bisnis TA.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data dan sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti. Pada penelitian
ini data primer bersumber dari beberapa metode, yaitu observasi dan wawancara. Data
yang diperlukan adalah data proses bisnis TA saat ini serta waktu tiap prosesnya.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung oleh peneliti yang
gunanya untuk memperkuat atau melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan
bisa didapatkan dari sumber yang sudah ada dan referensi seperti jurnal, buku, artikel,

serta penelitian terdahulu.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian untuk menangkap
informasi. Data yang terkumpul kemudian akan menjadi input pada tahap pengolahan data.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara oleh pihak-pihak
yang mengetahui tentang informasi data yang dibutuhkan serta studi literatur mengenai teori-
teori serta penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berikut ini adalah metode pengumpulan

data yang dilakukan dan penjelasannya:
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3.3.1 Observasi
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dengan mengamati proses
bisnis TA dimana observasi ini digunakan untuk mengetahui proses bisnis TA saat ini serta

mengamati permasalahan yang terjadi.

3.3.2 Wawancara

Wawancara dapat membantu penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan lebih dalam.
Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada pimpinan dan staf divisi talent acquisition
untuk mengetahui waktu proses aktual dari proses bisnis saat ini serta untuk memperdalam
identifikasi dari permasalahan yang terjadi. Berikut merupakan daftar pertanyaan wawancara

untuk di tanyakan kepada lead dan staf divisi talent acquisition.

Tabel 3. 1 Daftar pertanyaan wawancara kepala divisi talent acquisition

No Pertanyaan

1. Bagaimana proses bisnis talent acquisiton?

2. Berapa lama waktu untuk tiap prosesnya?

3. Permasalahan apa yang sedang dihadapi divisi talent acquisition,
apa akibatnya, dan bagaimana respon perusahaan terhadap
permasalahan tersebut?

Tabel 3. 2 Daftar pertanyaan wawancara staf divisi talent acquisition

No Pertanyaan

1. Sejak kapan permasalahan ini terjadi?

2. Mengapa permasalahan ini dapat terjadi?

3. Proses apa yang menyebabkan keterlambatan?

3.3.3 Studi Dokumen

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menganalisis
dokumen-dokumen, dokumen dapat berbentuk tertulis, gambar, karya, dan elektronik
(Nilamsari, 2014). Pada penelitian ini dokumen yang digunakan adalah dokumen perusahaan

yaitu dokumen work instruction dan recruitment tracker.
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3.4 Alur Penelitian

Berikut merupakan diagram alur penelitian dari penelitian ini.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Organizing for Improvement:

@
1. Observasi

Identifikasi 2. Wawancara
Permasalahan 3. Studi Dokumen

'

Understanding the Process:

1. permodelan proses bisnis
dengan BPMN

2. Analisis Permasalahan
dengan RCA

}

Streamiining

________________ l

Tujuan Penelitian Evaluasi Proses
Bisnis

|

Pembahasan

!

Kesimpulan dan
Saran

©

Gambar 3. 1 Alur penelitian

Perumusan Masalah

Kajian Literatur

Adapun penjelasann mengenai diagram alir diatas adalah sebagai berikut:

1.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap dimana peneliti menjelaskan permasalahan -
permasalahan yang terjadi dan membuat penjelasan tersebut dapat terukur. Setelah
masalah dapat teridentifikasi kemudian dilanjutkan perumusan masalah dari
identifikasi yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi
permasalahan mengenai keterlambatan proses perekrutan karyawan pada sebuah
proyek sehingga menyebabkan penalti yang harus dibayarkan perusahaan.

Tujuan Penelitian

Setelah permasalahan dirumuskan tahapan selanjutnya adalah mendefinisikan tujuan
penelitian dimana tujuan penelitian sendiri meupakan pemecahan dari permasalahan

yang sebelumnya telah dirumuskan.

3. Kajian Literatur
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Kajian literatur merupakan tahapan dalam penelitian dimana dilakukan kajian terhadap
sumber-sumber terdahulu baik buku, jurnal, artikel, maupun penelitian dimana
tujuannya adalah untuk menjadi acuan atau panduan dari penelitian yang dilakukan.
Kajian literatur juga sebagai data sekunder dari penelitian dimana sifatnya mendukung
dan memperkuat data primer.

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan dalam penelitian dimana dilakukan
pengumpulan informasi berupa data-data yang diperlukan untuk penelitian sedangkan
pengolahan data merupakan proses pengolahan input berupa data yang telah diambil
pada proses sebelumnya menjadi output berupa rekomendasi penyelesaian masalah.
Pada peneletian ini pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
3 fase BPI framework, pada fase 1 yaitu organizing for improvement dilakukan
pengumpulan data-data mengenai proses bisnis TA yang dilakukan dengan observasi
secara langsung dengan melihat proses bisnis yang terjadi pada TA, wawancara dengan
staf dan lead TA untuk mengumpulkan informasi-informasi serta memperdalam
permasalahan, serta studi dokumen sebagai data sekunder untuk mengetahui proses
bisnis TA saat ini serta histori progress perekrutan karyawan, kemudian fase
selanjutnya yaitu understanding the process dimana pada fase ini pengolahan data
dimulai dimana dilakukan analisis terhadap proses bisnis saat ini dengan memodelkan
proses bisnis dengan BPMN dan menganalisis permasalahan pada proses bisnis dengan
RCA, setelah fase itu fase selanjutnya adalah streamlining dimana dilakukan perbaikan
proses bisnis dengan bantuan 12 tools streamlining sehingga tercipta proses bisnis
usulan. Setelah terdapat proses bisnis usulan pengolahan data yang terakhir adalah
melakukan simulasi proses bisnis usulan uthuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dari
proses bisnis usulan dan membandingkannya dengan proses bisnis saat ini.
Pembahasan

Tahap selanjutnya merupakan pembahasan dimana pada tahap ini dijabarkan mengenai
penjelasan mengenai hasil dari pengambilan dan pengolahan data yang telah dilakukan.
Pada tahap ini juga dijelaskan mengenai solusi dan rekomendasi dari permasalahan.
Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian dimana pada tahap ini dilakukan

kesimpulan terhadap hasil penelitian serta diberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Organizing For Improvement
Organizing for improvement merupakan fase pertama pada BPI framework, pada fase ini
dilakukan pengumpulan data mengenai proses bisnis Talent Acquisition (TA) Perusahaan EPC.
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada divisi TA Perusahaan EPC dengan
metode observasi secara langsung pada divisi TA, wawancara dengan lead dan staf divisi TA

serta studi dokumen.

4.1.1 Proses Bisnis Talent Acquisition

Divisi Talent Acquisition memiliki tugas melakukan perekrutan karyawan, baik karyawan
untuk head office maupun karyawan yang ditugaskan untuk proyek tertentu. Dalam melakukan
perekrutan terdapat serangkaian proses yang dilakukan dimana rangkaian proses tersebut
disebut dengan proses bisnis. Berikut merupakan proses bisnis Talent Acquisition saat ini (as-

is) yang didapatkan dari dokumen work instruction.

(MCU,Induction,ete]

Gambar 4. 1 Flowchart proses bisnis as-is
Sumber: Dok. Perusahaan
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4.1.2 Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui proses bisnis lebih detail, waktu tiap proses, serta
memperdalam permasalahan yang sedang terjadi. Narasumber wawancara pada penelitian ini

adalah lead dan staf divisi talent acquisition, berikut merupakan daftar narasumber pada

peneltian ini.
Tabel 4. 1 Narasumber wawancara
Keterangan Narasumber 1 Narasumber 2 Narasumber 3
Nama (Inisial) KOS UMS DSR
Jenis Kelamin Perempuan Laki-laki Perempuan
Jabatan Lead of Talent Talent Acquisition Talent Acquisition
Acquisition Staff Staff

Kemudian, wawancara dilakukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya pada tabel Tabel 3. 1 dan Tabel 3. 2. Hasil dari wawancara yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

4.1.2.1. Hasil Wawancara Narasumber 1

Terdapat beberapa hal yang didapatkan dari wawancara dengan narasumber 1, diantaranya
adalah proses bisnis talent acquisition secara urut beserta dengan penjelasan setiap prosesnya,
waktu setiap prosesnya, serta gambaran umum mengenai permasalahan serta penyebab dari

permasalahannya. Berikut merupakan urutan proses beserta dengan waktu prosesnya.

Tabel 4. 2 Urutan proses beserta waktu tiap proses dari proses bisnis as-is

Waktu
Proses
Fill and Send PRF to HCBP Pengisian dan pengiriman Personel 10 Menit
Request Form (PRF) oleh hiring
manager kepada Human Capital
Business Partner (HCBP) via email
untuk dilakukan review
Wait for HCBP Check Email Merupakan waktu tunggu untuk HCBP 9 Jam
mengecek email
Review PRF HCBP melakukan review dari PRF 15 Menit
yang dikirim oleh hiring manager
dengan mempertimbangkan payroll
budget serta efisiensi jumlah karyawan
secara keseluruhan.
Send Reviewed PRF to HM HCBP mengirimkan hasil review PRF 5 Menit
yang memerlukan perbaikan kepada
Hiring Manager

Proses Deskripsi




Proses

Deskripsi

Waktu
Proses

Wait for HM Check Email

Revise PRF

Upload Approved PRF to
HRIS

Review and Identify Requested
Positions

Internal Hiring

Create and Post Job Vacancy

Waiting for Applicants

Shortlist and Screen External
Candidates

Send CV to Hiring Manager

Wait for HM Check Email
Review CV

HR Interview

Merupakan waktu tunggu untuk Hiring
Manager mengecek email

Hiring manager melakukan revisi jika
terdapat hal-hal yang tidak disetujui
olen HCBP, biasanya berupa jumlah
dan tingkat expertise dari karyawan
yang diminta.

HCBP mengupload PRF yang telah di
approve ke sistem Human Resource
Informastion System (HRIS) untuk
dapat dilanjutkan prosesnya oleh divisi
Talent Acquisition (TA)

Divisi TA me-review PRF yang telah
di-approve HCBP untuk memahami
secara spesifik mengenai posisi yang
diminta, kualifikasi, dan timeline
rekrutmen.

Divisi TA melakukan internal hiring
dengan  menghubungi  karyawan
internal yang potensial untuk posisi
yang diminta jika permintaan dari
hiring manager adalah karyawan
internal. Jika permintaannya adalah
karyawan eksternal maka pada proses
ini  divisi  TA  mengumumkan
pembukaan lowongan tersebut ke
karyawan internal terlebih dahulu
Divisi TA membuat dan
mengumumkan iklan lowongan
pekerjaan untuk umum

Proses menunggu pelamar stelah iklan
lowongan perkerjaan dibuat

Divisi TA melakukan seleksi pelamar
secara manual bedasarkan kualifikasi
perusahaan

Divisi TA mengirimkan Curriculum
Vitae (CV) kandidat yang sesuai
kualifikasi kepada hiring manager
Merupakan waktu tunggu untuk Hiring
Manager mengecek email

Hiring manager melakukan review dari
CV yang dikirimkan oleh divisi TA
Divisi TA melakukan interview Human
Resources (HR), dimana pada
wawancara ini untuk menyelaraskan
ekspektasi perusahaan dan ekspektasi

9 Jam

15 Menit

5 Menit

15 Menit

9 Jam

9 Jam

25 Hari

5 Menit

5 Menit

9 Jam

10 Menit

30 Menit
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Proses

Deskripsi

Waktu
Proses

User Interview

Create and Send Rejection
Letter

Check Budget Availability

Create and Send Offering to
Candidate

Waiting for Candidate
Response

Onboarding Process

kandidat berkaitan dengan hal seperti
gaji, benefit, pengalaman kandidat dan
hal lainnya yang berkaitan dengan
human resources.

Kandidat yang lolos wawancara HR
kemudian  melakukan  wawancara
dengan hiring manager dimana pada
wawamcara ini berkaitan dengan hal-
hal teknis pekerjaan yang dilakukan.
Divisi TA membuat dan mengirim
surat penolakan kepada kandidat yang
belum sesuai dengan kebutuhan
perusahaan

Cost control melakukan pengecekan
anggaran untuk penggajian calon
karyawan untuk memastikan anggaran
yang dikeluarkan  efisien  bagi
perusahaan.

Divisi TA membuat dan mengirim
surat penawaran kepada calon
kandidat.

Proses menunggu respon dari kandidat
berkaitan dengan penawaran yang
dikirim sebelumnya

Proses onboarding seperti pengenalan
perusahaan dan induction.

120
Menit

10 Menit

15 Menit

15 Menit

3 Hari

30 Menit
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Selain urutan proses serta waktu tiap prosesnya, didapatkan juga permasalahan yang

sedang dihadapi divisi TA, yaitu keterlambatan proses rekrutmen project based. Berdasarkan

wawancara dengan narasumber 1, permasalahan ini diakibatkan karena kurangnya pelamar

yang didapatkan, sehingga sulit untuk mendapatkan kandidat yang sesuai dengan kualifikasi

perusahaan. Perusahaan telah berupaya mengatasi permasalahan ini dengan melakukan job

posting ke beberapa sosial media dan website jobseeker. Hasilnya didapatkan pelamar yang

lebih banyak, namun hanya sedikit dari banyak pelamar tersebut yang sesuai dengan kualifikasi

perusahaan sehingga solusi tersebut di nilai tidak efektif oleh perusahaan.

Berkaitan dengan solusi yang diharapkan, narasumber 1 berharap solusi yang

dihasilkan merupakan solusi yang berkelanjutan atau dapat beradaptasi dengan berbagai

kondisi pasar pencari kerja kedepannya. Selain itu, proses-proses yang menjadi keharusan

seperti penggunaan PRF untuk request perekrutan karyawan juga tidak boleh dihilangkan.
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4.1.2.2. Hasil Wawancara Narasumber 2

Dari hasil wawancara dengan narasumber 2 didapatkan bahwa pada awalnya permasalahan
keterlambatan proses rekrutmen karyawan proyek timbul karena sulitnya mencari kandidat
yang sesuai dengan kualifikasi perusahaan dimana kondisi tersebut masih dialami perusahaan
hingga saat ini. Perusahaan juga telah berupaya untuk mengatasi hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh narasumber 1 sebelumnya. Menurut narasumber 2, terdapat 2 hal yang
menjadi penyebab keterlambatan ini, yaitu:

1. Resources. Resources yang dimaksud adalah pelamar, karena sedikitnya pelamar yang
didapatkan sehingga jumlah kandidat yang sesuai kualifikasi perusahaan sangat sedikit.
Menurut narasumber 2, proses ini tidak akan terlambat apabila perusahaan telah
memiliki resources pada saat terdapat permintaan dari user.

2. Miskomunikasi antara divisi TA dan user berkaitan dengan kualifikasi kandidat.
Perusahaan memiliki standar kualifikasi kandidat dimana ini menjadi acuan divisi TA
dalam melakukan proses rekrutmen, namun terkadang user menginginkan kualifikasi
tambahan dimana seharusnya kualifikasi tersebut dituliskan didalam PRF sehingga
dapat diketahui oleh divisi TA. Tetapi, seringkali tambahan kualifikasi tidak dituliskan
oleh user sehingga seringkali CV ditolak oleh user setelah divisi TA mengirim CV
kandidat kepada user untuk di seleksi lebih lanjut dengan alasan kualifikasi yang tidak
sesuai dengan keinginannya.

Selain menyampaikan penyebab-penyebab yang menjadi sumber permasalahan,
narasumber 2 juga berharap agar output perbaikan proses bisnis yang dihasilkan dari penelitian
ini tidak bottleneck dan membuat kapasitas penerimaan request dari user semakin kecil.
Narasumber 2 juga menyarankan bisa ditambahkan proses-proses yang sekiranya bisa

mencegah 2 penyebab tersebut terjadi.

4.1.2.3. Hasil wawancara Narasumber 3

Wawancara dengan narasumber 3 dilakukan setelah wawancara dengan narasumber 2 dengan
mengajukan pertanyaan yang sama Yyaitu berkaitan dengan penyebab permasalahan serta
harapan atau ekspektasi terhadap output perbaikan proses bisnis. Adapun penyebab

permasalahan yang terjadi menurut narasumber 3 terdapat 3 hal, yaitu:
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1. Resource. Sebagaimana yang disampaikan narasumber 2 sebelumnya, narasumber 3
juga sependapat akan hal tersebut. Narasumber 3 mengatakan bahwa proses sourcing
adalah proses yang paling banyak memakan waktu.

2. Proses seleksi atau screening yang masih manual dimana proses ini dilakukan dengan
melihat CV pelamar satu persatu, hal ini tentunya sangat memakan waktu mengingat
saat ini sudah ada teknologi Applicant Tracking System (ATS) yang dapat
mengotomasikan proses tersebut. Teknologi ATS belum digunakan perusahaan karena
perusahaan belum mengatahui efektivitas digunakannya teknologi tersebut mengingat
diperlukan biaya langganan yang harus dibayarkan perusahaan jika memakai teknologi
tersebut.

3. Proses internal hiring yang harus dilakukan sebelum eksternal hiring. Jika kedua proses
tersebut dijadikan satu rangkaian proses sangat memakan waktu dimana seharusnya
kedua proses tersebut dipisah dan keduanya dilaksanakan sesuai keinginan user apakah
ingin melakukan internal hiring atau eksternal hiring.

Selain itu, narasumber 3 berharap agar output proses bisnis yang dihasilkan dapat
meningkatkan efisiensi proses bisnis saat ini, dapat menghilangkan atau meminimalisir
permasalahan yang ada, serta mengurangi waktu proses secara keseluruhan.

Dari hasil wawancara kepada lead dan staf divisi TA diatas, diketahui proses bisnis TA
secara detail, waktu rata-rata tiap prosesnya, beberapa penyebab terjadinya keterlambatan
proses perekrutan karyawan proyek, serta harapan mereka mengenai output atau perbaikan
prosesnya. Dengan terkumpulnya seluruh data-data yang diperlukan untuk melakukan
perbaikan proses bisnis maka fase pertama BPI telah selesai dilakukan.

4.2 Understanding the Process

Understanding the process merupakan fase pertama pada BPI framework, pada fase ini
dilakukan pemahaman proses bisnis dengan melakukan permodelan dan analisis proses bisnis.
Dari fase ini dapat diketahui proses bisnis secara detail serta sebab permasalahan yang terjadi

dalam proses bisnis.

4.2.1 Pemodelan Proses Bisnis as-is dengan BPMN
Business Process Model and Notation (BPMN) merupakan bentuk representasi grafis proses
bisnis. Pada penelitian ini, BPMN digunakan untuk mempermudah dalam melakukan analisis
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proses bisnis karena pada BPMN tidak hanya prosesnya yang di visualisasikan tetapi juga

stakeholder yang bertanggung jawab pada proses tersebut. Selain itu, BPMN juga

merepresentasikan persentase terjadinya suatu proses jika terdapat pilihan ya atau tidak sebelum

proses tersebut dimana persentase didapatkan dari data historis perusahaan untuk salah satu

proyeknya selama 1 tahun atau 4 kuartal dimana data historis yang digunakan merupakan data

historis untuk rekrutmen proyek migas, berikut merupakan datanya.

Tabel 4. 3 Data historis rekrutmen proyek migas

g 2 3 5 2 = g

g Ty I2X2 2g [= 2. 2 c o T = 3

= C o I X O — o D L 2 = 2 = < <

S S > < E W= e o @ 8 c 3 S = o

=] O o c > — <5 o > - O — O @ c
g £7 5% > > O F 2 T g

|2 = - @) O D) -.5

Q1 78 8 424 158 91 91 83 83 70
Q2 45 4 141 61 55 50 48 47 41
Q3 88 9 668 242 131 127 95 93 79
Q4 29 3 87 49 30 30 28 28 26
Total 240 24 1320 510 307 298 254 251 216
Rata-rata 60 6 330 128 77 75 64 63 54
Persentase 10% 39% 60% 97% 85% 99% 86%

Sumber: Dok. Perusahaan

Berdasarkan data historis tersebut untuk mendapatkan persentase terjadinya suatu proses maka

diperlukan perhitungan persentase yang mana hasilnya terdapat pada tabel diatas. Berikut

merupakan perhitungan persentase terjadinya proses.

1. Persentase Internal Hiring

Persentase internal hiring didapatkan dari’

Rata—-rata permintaan internal hiring
, X 100%
Rata-rata total permintaan

maka, persentase internal hiring adalah % X 100% = 10%

2. Persentase kandidat yang sesuai kualifikasi

Persentase kandidat yang sesuai kualifikasi didapatkan dari

Rata-rata total pelamar

X 100%

Rata—rata CV dikirim ke user

maka, persentase kandidat yang sesuai kualifikasi adalah % X 100% = 39%

(4.1)

(4.2)
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3. Persentase kandidat yang di setujui user

Persentase kandidat yang di setujui user didapatkan dari

Rata—rata CV disetujui user

x 100% (4.3)

Rata—rata CV dikirimkan ke user

maka, persentase kandidat yang di setujui user adalah 1% X 100% = 60%

4. Persentase kandidat yang lolos HR interview
Persentase kandidat yang lolos HR interview didapatkan dari

Rata—rata lolos HR Interview

X 100% (4.4)

Rata-rata CV disetujui user
maka, persentase kandidat yang di setujui user adalah g X 100% = 97%

5. Persentase kandidat yang lolos user interview

Persentase kandidat yang lolos user interview didapatkan dari

Rata—rata lolos user Interview

x 100% (4.5)

Rata—rata lolos HR Interview

maka, persentase kandidat yang di setujui user adalah % X 100% = 85%

6. Persentase ketersediaan payroll budget untuk calon kandidat

Persentase kandidat ketersediaan payroll budget untuk calon kandidat didapatkan dari

Rata-rata payroll budget tersedia

x 100% (4.6)

Rata—rata lolos user Interview

maka, persentase kandidat yang di setujui user adalah g X 100% = 99%

7. Persentase kandidat yang menerima offering

Persentase kandidat yang menerima offering didapatkan dari

Rata-rata kandidat yang menerima of fering
Rata—rata payroll budget tersedia

x 100% (4.5)

maka, persentase kandidat yang di setujui user adalah g X 100% = 95%

Berikut merupakan BPMN proses bisnis TA saat ini (as-is) berdasarkan dokumen work

instruction dan hasil wawancara dengan lead divisi TA.
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Gambar 4. 2 BPMN proses bisnis as-is
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4.2.2 Analisis Proses Bisnis as-is

Setelah proses bisnis as-is di modelkan dengan BPMN yang dapat mempermudah untuk
melakukan analisis, proses bisnis kemudian di analisis untuk memahami setiap proses yang
terjadi agar dapat diketahui kelemahan dari proses bisnis. Analisis yang dilakukan untuk
memahami proses bisnis ini adalah flow analysis untuk mengetahui total waktu proses serta
biaya pada proses bisnis as-is, value added analysis untuk mengetahui bagaimana nilai tambah
untuk setiap prosesnya, dan analisis kelemahan proses bisnis dengan why-why diagram untuk

mengetahui kelemahan pada proses bisnis as-is.

4.2.2.1 Flow Analysis Proses Bisnis As-is
Flow analysis atau analisis aliran merupakan sebuah analisis untuk memperkirakan kinerja
keseluruhan dari suatu proses (Dumas et al., 2018). Analisis kinerja yang dilakukan dalam flow
analysis merupakan analisis secara waktu siklus dan biaya.
a. Cycle Time
Cycle time dihitung berdasarkan waktu proses pada Tabel 4. 2 yang dikalikan dengan
probabilitas terjadinya proses tersebut. Probabilitas bernilai 1 apabila tidak ada gateway pada
proses sebelumnya, jika terdapat gateway maka probabilitas didapatkan dari persentase pada
gateway tersebut yang dapat dilihat pada Gambar 4. 2. Tetapi, jika terjadi rework process
sebagaimana yang terjadi pada proses review PRF yang dapat ter-ulang jika terdapat revisi PRF
maka perhitungan probabilitasnya adalah dengan rumus sebagai berikut.
T =— (4.6)

CT = Cycle Time

r = Probabilitas rework process

Maka, dengan rumus tersebut perhitungan probabilitas proses fill and send PRF to HCBP,

wait for HCBP check email, dan review PRF adalah

— 1 —
S 1-01
Sedangkan probabilitas untuk proses lainnya sesuai dengan gateway pada proses

CT

1,1

sebelumnya karena tidak terjadi rework process. Berikut merupakan perhitungan cycle time

proses bisnis as-is secara lengkap untuk semua proses.



Tabel 4. 4 Cycle time proses bisnis as-is

Proses Waktu Proses Probabilitas TOt_?iIn?gCIe
Fill and send PRF to HCBP 10 Menit 1,1 11 Menit
Wait for HCBP Check Email 540 Menit 1,1 594 Menit
Review PRF 15 Menit 1,1 16,5 Menit
Send Reviewed PRF to HM 5 Menit 0,1 0,5
Wait for HM Check Email 540 Menit 0,1 54 Menit
Revise PRF 15 Menit 0,1 1,5 Menit
gg'%ad Approved PRF to 5 Menit 0,9 4.5 Menit
Review and Identify Requested . .
Positions 15 Menit 0,9 13,5 Menit
Internal Hiring 540 Menit 0,9 486 Menit
Create and Post Job Vacancy 540 Menit 0,9 486 Menit
Waiting for Applicants 57600 Menit 0,9 51840 Menit
Short!lst and Screen External 5 Menit 0.9 4.5 Menit
Candidates
Send CV to Hiring Manager 5 Menit 0,39 1,95 Menit
Wait for HM Check Email 540 Menit 0,39 210,6 Menit
Review CV 10 Menit 0,39 3,9 Menit
HR Interview 30 Menit 0,6 18 Menit
User Interview 120 Menit 0,97 116,4 Menit
Create and Send Rejection . .
Letter 10 Menit 0,19 1,9 Menit
Check Budget Availability 15 Menit 0,85 12,75 Menit
Creat_e and Send Offering to 15 Menit 0,99 14.58 Menit
Candidate
Waiting for Candidate 4320 Menit 0,99 4276,8 Menit
Response
Onboarding Process 30 Menit 0,86 25,8 Menit
58194,68
TOTAL Menit atau
40, 4 Hari
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Dari perhitungan cycle time diatas, didapatkan total cycle time dari proses bisnis as-is

adalah 40,4 hari artinya, waktu rata-rata untuk menyelesaikan satu rangkaian proses bisnis ini

adalah 40,4 hari.

b. Cost

Cost dihitung dengan mengalikan resource cost dengan probabilitas terjadinya proses tersebut.

Resource cost didapatkan dari gaji rata-rata karyawan per-jam yang bertanggung jawab pada

proses tersebut. Probabilitas terjadinya proses didapatkan sebagaimana pada perhitungan cycle
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time yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan perhitungan cost dengan metode
flow analysis.
1. Waktu kerja efektif
Waktu kerja efektif karyawan Perusahaan EPC adalah pukul 08.00 hingga 17.00 dengan
waktu istirahat 1 jam sehingga waktu kerja efektif karyawan Perusahaan EPC adalah 8
jam per hari dengan 5 hari kerja per minggu atau 20 hari kerja per bulan.
2. Gaji rata — rata karyawan
Gaji rata — rata karyawan Perusahaan EPC berbeda-beda setiap divisinya, berikut
merupakan gaji rata — rata karyawan Perusahaan EPC yang merupakan stakeholder dari

proses bisnis TA.

Tabel 4.5 Gaji rata- rata karyawan

Gaji Rata-rata

Divisi L Hari _1Jam
1 Bulan (gaji rata-rata per (gaji rata-rata per

bulan/20 hari kerja) hari/8 jam)

Hiring Manager Rp. 12.000.000 Rp. 600.000 Rp. 75.000
Human Capital

Business Partner Rp. 16.000.000 Rp. 800.000 Rp. 100.000

Talent Acquisition Rp. 9.000.000 Rp. 450.000 Rp. 56.250

Cost Control Rp. 9.500.000 Rp. 475.000 Rp. 59.375

3. Perhitungan cost

Tabel 4. 6 Perhitungan cost flow analysis proses bisnis as-is

Proses Resource Cost  Probabilitas  Total Cost
Fill and send PRF to HCBP Rp. 75.000 1,1 Rp. 75.000
Wait for HCBP Check Email 0 1,1 0
Send Reviewed PRF to HM Rp. 100.000 0,1 Rp. 10.000
Wait for HM Check Email 0 0,1 0
Review PRF Rp. 100.000 1,18 Rp. 118.000
Revise PRF Rp. 75.000 1 Rp. 75.000
Upload Approved PRF to HRIS Rp. 100.000 0,9 Rp. 90.000
Review and Identify Requested Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Positions
Internal Hiring Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Create and Post Job Vacancy Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Waiting for Applicants 0 0,9 0
Shortlist and Screen External Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Candidates
Send CV to Hiring Manager Rp. 56.250 0,39 Rp. 21.937

Wait for HM Check Email 0 0,39 0
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Proses Resource Cost  Probabilitas  Total Cost
Review CV Rp. 75.000 0,39 Rp. 29.250
HR Interview Rp. 56.250 0,6 Rp. 33.750
User Interview Rp. 75.000 0,97 Rp. 72. 750
Create and Send Rejection Letter Rp. 56.250 0,19 Rp. 10.687
Check Budget Availability Rp. 59.357 0,85 Rp. 50.454
Create and Send Offering to Rp. 56.250 0,99 Rp. 55.687
Candidate
Waiting for Candidate Response 0 0,99 0
Onboarding Process Rp. 56.250 0,86 Rp. 48.375
TOTAL Rp. 893.390

Dari perhitungan cost diatas, didapatkan total cost dari proses bisnis as-is adalah Rp.
893.390 artinya, cost rata-rata untuk menyelesaikan satu rangkaian proses bisnis ini adalah Rp.
893.390.

4.2.2.2 Value Added Analysis

Value Added Analysis (VAA) atau analisis nilai tambah dilakukan untuk menilai setiap proses
pada proses bisnis apakah proses tersebut memberikan nilai tambah atau tidak. Menurut
(Dumas dkk., 2018) VAA mengkategorikan setiap proses berdasarkan nilai tambahnya menjadi
3 kategori yaitu, Value Adding (VA), Business Value Adding (BVA), dan Non-Value Adding
(NVA). VA merupakan proses yang menghasilkan nilai tambah, BVA merupakan proses yang
diperlukan agar bisnis dapat berja;an lancar, sedangkan NVA merupakan proses yang tidak
memiliki nilai tambah. Berikut merupakan VAA dari proses bisnis as-is.

Tabel 4. 7 Value added analysis

Kategori

Proses Aktor VAA Keterangan
Fill and Send PRF to HCBP Hiring VA Proses ini menambabh nilai
Manager karena alur rekrutmen
dimulai dengan
mengirimkan PRF kepada
HCBP
Wait for HCBP Check Email - BVA  Merupakan proses waktu

tunggu yang diperlukan
untuk kelanjutan proses
meski tidak secara langsung
memberikan nilai tambah

Send Reviewed PRF to HM HCBP NVA  Merupakan administratif
yang penting, namun proses
ini dapat di automasikan




33

Proses

Aktor

Kategori
VAA

Keterangan

Wait for HM Check Email

Review PRF

Revise PRF

Upload Approved PRF to HRIS

Review and Identify Requested
Positions

Internal Hiring

Create and Post Job Vacancy

Waiting for Applicant

HCBP

Hiring
Manager

HCBP

TA

TA

TA

BVA

VA

VA

NVA

VA

VA

VA

BVA

jika tidak dilakukan melalui
email

Merupakan proses waktu
tunggu yang diperlukan
untuk kelanjutan proses
meski tidak secara langsung
memberikan nilai tambah
Proses ini merupakan
proses yang penting
dilakukan untuk
memastikan agar rekrutmen
yang dilakukan benar-benar
sesuai dengan kebutuhan
perusahaan

Proses ini juga penting
untuk dilakukan jika
terdapat revisi yang harus
diubah berdasarkan
feedback yang diberikan
olen HCBP

Merupakan administratif
yang penting, namun proses
ini dapat di automasikan
jika proses sebelumnya
tidak dilakukan melalui
email

Merupakan proses penting
untuk mempersiapkan
proses rekrutmen

Proses ini termasuk VA
karena terdapat juga
permintaan dari hiring
manager adalah karyawan
internal, selain itu karyawan
internal juga di prioritaskan
jika terdapat eksternal
hiring

Proses ini merupakan hal
penting untuk membuka
peluang mendapatkan
kandidat yang sesuai
dengan kebutuhan
perusahaan.

waktu tunggu yang
diperlukan untuk
mendapatkan kandidat,
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Proses

Aktor

Kategori
VAA

Keterangan

Shortlist and Screen External
Candidates

Send CV to Hiring Manager

Wait for HM Check Email

Review CV

HR Interview

User Interview

Create and Send Rejection Letter

Check Budget Availability

Create and Send Offering to
Candidate

TA

TA

Hiring
Manager

TA

Hiring
Manager

TA

Cost
Control

TA

VA

VA

BVA

VA

VA

VA

BVA

VA

VA

meskipun tidak menambah
nilai langsung pada proses
Proses ini merupakan
langkah penting untuk
memastikan hanya kandidat
yang memenuhi kriteria
yang akan diproses lebih
lanjut.

Proses ini termasuk VA
karena memungkinkan
pengambilan keputusan
dalam tahap berikutnya
Merupakan proses waktu
tunggu yang diperlukan,
namun waktu tunggu dapat
dihilangkan

Merupakan hal yang
penting untuk memastikan
kandidat yang akan direkrut
sesuai dengan ekspektasi
hiring manager

Merupakan proses yang
penting untuk menilai
kecocokan kandidat
terhadap budaya dan
persyaratan perusahaan
Merupakan proses yang
penting untuk mengevaluasi
keterampilan teknis dan
kecocokan kandidat dengan
tim

Merupakan yang diperlukan
untuk menyelesaikan proses
rekrutmen secara
profesional, meskipun tidak
menambah nilai langsung
Merupakan proses yang
penting untuk memastikan
anggaran yang dikeluarkan
efisien bagi perusahaan
Merupakan salah satu
rangkaian proses yang harus
dilakukan untuk dapat
merekrut kandidat.
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Kategori
VAA
BVA  Merupakan proses yang

diperlukan walaupun tidak
menambah nilai tambah

Onboarding process TA VA Merupakan proses yang

penting agar karyawan baru

mengenal perusahaan
dengan baik

Proses Aktor Keterangan

Waiting for Candidate Response

Berdasarkan value added analysis diatas, dapat diketahui bahwa masih terdapat
beberapa proses business value adding dan non value adding dimana proses-proses tersebut
adalah proses menunggu dan mengirim file dimana seharusnya proses ini dapat diminimalisisir
atau dihilangkan, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi dari proses bisnis as-is dengan
perancangan proses bisnis to-be yang dapat menghilangkan proses-proses tersebut, utamanya
yang termasuk kategori non value adding.

4.2.2.3 Analisis Kelemahan Proses Bisnis

Setelah diketahui waktu dan biaya dari proses dengan flow analysis, selanjutnya dilakukan
analisis kelemahan proses bisnis menggunakan salah satu tools dari root cause analysis yaitu
why-why diagram. Analisis kelemahan proses bisnis dilakukan untuk mengetahui kelemahan
proses bisnis as-is serta mengetaui aspek apa saja yang perlu diperbaiki atau di evaluasi
sehingga pembuatan proses bisnis to-be dapat optimal. Berikut merupakan why-why diagram

proses bisnis as-is dengan permasalahannya yaitu ketelambatan proses perekrutan karyawan.

Tidak efektifnya kebijakan
perusahaan yang
mengharuskan melakukan
internal hiring sebelum
external hiring

— _—
Wiy? Why:

Sedikitnya jumlzh
keeterisian melalu
internal hiring

Sedikitnya permintaan serta
minat karyawan internal
untuk internal hiring

Sedikitnya jumlah Kurangnva waktu yang
» pelamar vang dibutuhkan untuk
didapatkan mendapatkan pelamar

Why?

Proses seleksi pelamar .
roses seleksi pelamar
o P lek: |
» yang memakan wakiu .
lama yang masih manual
Y 0 S
Why?

PRF berbentuk
dokumen digital yang
harus dikirimkan via
email

Lamanya wakiu tunggu pada
proses persefujuan dan
pengiriman PRF serta
pengiriman CV kepada hiring

manager

Platform rekrutmen yang
tidak terintegrasi dengan
HRIS sehingga CV harus
dikirimkan via email

Why?

Gambar 4. 3 Why-why diagram proses bisnis as-is
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Berdasarkan why-why diagram diatas, dapat diketahui akar penyebab dari
keterlambatan proses rekrutmen. Terdapat 4 penyebab, yang pertama adalah sedikitnya jumlah
posisi yang terisi melalui internal hiring yang disebabkan oleh sedikitnya permintaan serta
minat karyawan internal untuk internal hiring yang artinya kebijakan perusahaan untuk
memprioritaskan karyawan internal dibandingkan eksternal tidak efektif karena cukup
memakan waktu yaitu 9 jam atau 1 hari kerja. Yang kedua adalah sedikitnya jumlah pelamar
yang didapatka dimana hal ini disebabkan karena waktu yang tersedia kurang untuk
mendapatkan pelamar yang lebih banyak.

Penyebab ketiga adalah lamanya proses seleksi pelamar yang diakibatkan karena proses
seleksi yang manual. Penyebab terakhir adalah lamanya waktu tunggu pada proses persetujuan
dan pengiriman PRF serta pengiriman CV kepada hiring manager yang disebabkan oleh PRF
yang masih berbentuk dokumen digital yang harus dikirimkan melalui email dan platform
rekrutmen yang tidak terintegrasi dengan HRIS sehingga CV yang telah diselesi divisi TA harus

dikirimkan melalui email kepada hiring manager

4.3 Streamlining
Streamlining merupakan fase ketiga dari BPI framework dimana pada fase ini dilakukan
evaluasi proses bisnis dengan beberapa tools dari 12 tools streamlining. Dari fase ini nantinya

didapatkan proses bisnis usulan atau proses bisnis to-be.

4.3.1 Perbaikan Proses Bisnis

Setelah dilakukan Value Added Analysis serta analisis kelemahan proses bisnis, dilakukan
perbaikan proses bisnis dengan bantuan 12 tools streamlining serta berdasarkan permasalahan
yang terjadi pada proses tersebut. Berikut merupakan usulan perbaikan proses bisnis Talent

Acquisition Perusahaan EPC.

Tabel 4. 8 Usulan perbaikan

Proses Kategori Permasalahan Tools Usulan
VAA Streamlining Perbaikan
Fill and send PRF to VA PRF masih Upgrading  Upgrading
HCBP berbentuk dengan
dokumen digital mengubah PRF
yang harus menjadi form
dikirimkan via yang
email yang terintegrasi

memerlukan dengan
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Proses Kategori Permasalahan Tools Usulan
VAA Streamlining Perbaikan
waktu tunggu
untuk berlanjut
ke proses
selanjutnya
Wait for HCBP Check BVA Waktu tunggu Process Dengan PRF
Email yang panjang Cycle Time  yang
Reduction  terintegrasi
dengan sistem
HRIS waktu
tunggu dapat
dikurangi
Send Reviewed PRF NVA Proses Bureaucuracy Eliminasi
to HM pengiriman elimination  proses karena
melalui email PRF sudah
yang teritegrasi
memerlukan dengan sistem
waktu tunggu HRIS sehingga
yang panjang tidak perlu
adanya proses
pengiriman
Wait for HM Check BVA Waktu tunggu Process Dengan PRF
Email yang panjang Cycle Time  yang
Reduction  terintegrasi
dengan sistem
HRIS waktu
tunggu dapat
dikurangi
Review PRF VA - - -
Revise PRF VA - - -
Upload Approved NVA PRF berbentuk Bureaucuracy Eliminasi
PRF to HRIS dokumen digital elimination  proses karena
sehingga tidak PRF sudah
terintegrasi teritegrasi

dengan sistem dengan sistem

sehingga HRIS sehingga
memerlukan tidak perlu
proses adanya proses
pengunggahan pengunggahan
PRF ke HRIS

Review and Identify VA - - -

Requested Positions

Internal Hiring VA Sedikitnya Simplification Pemisahan

permintaan serta
minat karyawan
internal untuk
internal hiring

proses antara
internal hiring
dan eksternal
hiring
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Proses Kategori Permasalahan Tools Usulan
VAA Streamlining Perbaikan
Create and Post Job VA Waktu yang Proses
Vacancy tersedia kurang pencarian dan
Waiting for Applicant BVA untuk seleksi
mendapatkan kandidat
pelamar yang dilakukan
cukup sebelum ada
permintaan
Big picture  berdasarkan
improvement  posisi yang
sering
dibutuhkan
untuk
memastikan
kandidat siap
direkrut ketika
dibutuhkan
Shortlist and Screen VA Proses seleksi Upgrading Penggunaan
External Candidates yang memakan teknologi
waktu karena Applicant
seleksi dilakukan Tracking
secara manual System (ATS)
yang
terintegrasi
dengan Human
Resources
Information
System (HRIS)
perusahaan
untuk seleksi
kandidat
Send CV to Hiring VA - - -
Manager
Wait for HM Check BVA - - -
Email
Review CV VA - - -
HR Interview VA - - -
User Interview VA - - -
Create and Send VA - - -
Rejection Letter
Check Budget VA - - -
Availability
Create and Send VA - - -
Offering to Candidate
Waiting for Candidate BVA - - -

Response
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4.3.2 Pemodelan Proses Bisnis Usulan

Setelah didapatkan usulan perbaikan pada Tabel 4. 8 kemudian dilakukan pemodelan proses
bisnis usulan menggunakan BPMN. Hal ini dilakukan agar proses bisnis mudah dipahami dan
dapat dilakukan simulasi. Berdasarkan usulan perbaikan pada Tabel 4. 8 proses pencarian dan
seleksi kandidat dilakukan sebelum ada permintaan, maka dari itu proses rekrutmen divisi TA
dibagi menjadi 2 proses yaitu proses sourcing dan proses hiring. Berikut merupakan BPMN

proses bisnis usulan (to-be).

O ,Q‘ (‘7g Classify and store
“ Identify Create and post potential candidate
Workforce Need job advertisement informations to talent
pool

Start

Talent Acquisition Sourcing Process
Talent Acquisition

Gambar 4. 4 Proses bisnis sourcing (to-be)

Hiring Process

Talent Acquisition

Gambar 4. 5 Proses bisnis hiring (to-be)

Berdasarkan model proses bisnis usulan diatas, berikut merupakan deskripsi dari
masing-masing proses pada proses bisnis usulan.

Tabel 4. 9 Deskripsi proses bisnis sourcing (to-be)

Proses Deskripsi

Divisi TA berkolaborasi dengan hiring
manager mengidentifikasi kebutuhan
tenaga kerja untuk membuka lowongan
pekerjaan
Create and Post Job Divisi TA membuat dan
Advertisement mengumumkan lowongan pekerjaan

Identify Workforce Need




Proses Deskripsi
Classify and Store Potential Divisi TA mengklasifikasikan
Candidate Informations to informasi  kandidat  potensial ke

Talent Pool

database talent pool

Tabel 4. 10 Deskripsi proses bisnis hiring (to-be)

Proses

Deskripsi

Fill and Submit PRF

Wait for HCBP Review & Approval

Review PRF

Wait for HM Revision

Revise PRF

Review and Identify Requested
Positions

Contact Potential Candidates

Check Talent Pool for Potential
Candidates

Submit Candidates Profile to HM

Wait for HM Review Candidates
Profile
Review Candidates Profile

HR Interview

Hiring manager melakukan pengisian
dan submit PRF

Proses menunggu HCBP untuk
meninjau dan menyetujui PRF melalui
HRIS

HCBP melakukan review dari PRF
yang di-submit oleh hiring manager
dengan mempertimbangkan payroll
budget serta efisiensi jumlah karyawan
secara keseluruhan

Proses mengunggu hiring manager
melakukan revisi PRF pada HRIS
Hiring manager melakukan revisi jika
terdapat hal-hal yang tidak disetujui
oleh HCBP, biasanya berupa jumlah
dan tingkat expertise dari karyawan
yang diminta.

Divisi TA me-review PRF yang telah
di-approve HCBP untuk memahami
secara spesifik mengenai posisi yang
diminta, kualifikasi, dan timeline
rekrutmen.

Divisi TA menghubungi karyawan
internal yang potensial untuk dilakukan
internal hiring

Divisi TA melakukan pengecekan pada
talent pool dan memilih kandidat yang
potensial untuk dikirimkan kepada
hiring manager.

Divisi TA melakukan submit profil dari
kandidat yang potensial kepada hiring
manager untuk dilakukan review
Proses menunggu hiring manager me-
review profil kandidat melalui HRIS
Hiring manager melakukan review dari
profil kandidat yang di-submit divisi
TA

Divisi TA melakukan interview Human
Resources (HR), dimana pada
wawancara ini untuk menyelaraskan
ekspektasi perusahaan dan ekspektasi
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Proses

Deskripsi

User Interview

Create and Send Rejection Letter

Check Budget Availability

Create and Send Offering to
Candidate

Waiting for Candidate Response

Onboarding Process

kandidat berkaitan dengan hal seperti
gaji, benefit, pengalaman kandidat dan
hal lainnya yang berkaitan dengan
human resources

Kandidat yang lolos wawancara HR
kemudian  melakukan  wawancara
dengan hiring manager dimana pada
wawamcara ini berkaitan dengan hal-
hal teknis pekerjaan yang dilakukan.
Divisi TA membuat dan mengirim
surat penolakan kepada kandidat yang
belum sesuai dengan kebutuhan
perusahaan

Cost control melakukan pengecekan
anggaran untuk penggajian calon
karyawan untuk memastikan anggaran
yang dikeluarkan  efisien  bagi
perusahaan.

Divisi TA membuat dan mengirim
surat penawaran kepada calon
kandidat.

Proses menunggu respon dari kandidat
berkaitan dengan penawaran yang
dikirim sebelumnya

Proses onboarding seperti pengenalan
perusahaan dan induction.

4.4 Evaluasi Proses Bisnis
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Evaluasi proses bisnis dilakukan untuk mengetahui efisiensi dari perbaikan proses bisnis yang

telah dilakukan dengan menggunakan BPI framework. Evaluasi proses bisnis dilakukan dengan

melakukan flow analysis dan simulasi proses bisnis terhadap proses bisnis as-is dan proses

bisnis to-be kemudian dibandingkan secara waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk setiap

prosesnya.

4.4.1 Flow Analysis Proses Bisnis To-be

Flow analysis dilakukan untuk mengatahui rata-rata waktu dan biaya untuk menyelesaikan satu

rangkaian proses dari proses bisnis to-be. Setelah dilakukan flow analysis serta diketahui waktu

dan biayanya maka hasilnya dapat dibandingkan dengan flow analysis proses bisnis as-is.

Berikut merupakan flow analysis proses bisnis to-be.
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4.4.1.1. Cycle Time

Seperti pada perhitungan cycle time proses bisnis as-is, cycle time dihitung berdasarkan waktu
proses yang dikalikan dengan probabilitas terjadinya proses tersebut. Probabilitas didapatkan
dari Gambar 4. 5 dengan asumsi probabilitas yang sama dengan proses bisnis as-is. Berikut

merupakan perhitungan cycle time proses bisnis to-be.

Tabel 4. 11 Cycle time proses bisnis sourcing (to-be)

Proses Waktu Proses Probabilitas Total CT
Identify Workforce Need 180 menit 1 180 menit
Create and Post Job 540 menit 1 540 menit
Advertisement
Classify and Store Potential
Candidate Informations to 180 menit 1 180 menit
Talent Pool
900 Menit atau
TOTAL 15 Jam
Tabel 4. 12 Cycle time proses bisnis hiring (to-be)
Proses Waktu Proses Probabilitas Total CT
Fill and Submit PRF 10 Menit 1,1 11 Menit
Wait for HCBP Review & Approval 180 Menit 1,1 198 Menit
Review PRF 15 Menit 1,18 17,7 Menit
Wait for HM Revision 180 Menit 0,1 18 Menit
Revise PRF 15 Menit 0,1 1,5 Menit
Review and Identify Requested 15 Menit 0,9 13,5 Menit
Positions
Contact Potential Candidates 540 menit 0,1 54 Menit
Checl_< Talent Pool for Potential 30 Menit 0.9 97 Menit
Candidates
Submit Candidates Profile to HM 3 Menit 0,9 2,7 Menit
\é\/r%lfti;‘gr HM Review Candidates 180 Menit 0.9 162 Menit
Review Candidates Profile 5 Menit 0,9 4.5 Menit
HR Interview 30 Menit 0,6 18 Menit
User Interview 120 Menit 0,97 116,4 Menit
Create and Send Rejection Letter 10 Menit 0,19 1,9 Menit
Check Budget Availability 15 Menit 0,85 12,75 Menit
Creat_e and Send Offering to 15 Menit 0,99 14.58 Menit
Candidate
Waiting for Candidate Response 4320 Menit 0,99 zll\%gl?
Onboarding Process 30 Menit 0,95 28.5 Menit
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Proses Waktu Proses  Probabilitas  Total CT
4975,83

TOTAL Menit atau

3,45 Hari

Dari perhitungan cycle time diatas didapatkan total cycle time 15 Jam untuk proses
bisnis sourcing dan 3,45 hari untuk proses bisnis hiring. Artinya, dibutuhkan waktu 15 Jam
untuk menyelesaikan satu rangkaian proses sourcing dan 3,45 hari untuk menyelesaikan satu

rangkaian proses hiring.

4.4.1.2. Cost

Seperti pada perhitungan cost proses bisnis as-is, cost dihitung berdasarkan resource cost yang
dikalikan dengan probabilitas terjadinya proses tersebut. Probabilitas didapatkan dari Gambar
4. 5 dengan asumsi probabilitas yang sama dengan proses bisnis as-is. Berikut merupakan

perhitungan cost proses bisnis to-be.

Tabel 4. 13 Cost proses bisnis sourcing (to-be)

Proses Resource Cost Probabilitas Total Cost
Identify Workforce Need Rp. 56.250 1 Rp. 56.250
Create and Post Job
Advertisement Rp. 56.250 1 Rp. 56.250
Classify and Store Potential
Candidate Informations to Rp. 56.250 1 Rp. 56.250
Talent Pool
TOTAL Rp. 168.750
Tabel 4. 14 Cost proses bisnis hiring (to-be)
Proses Resource Cost  Probabilitas Total Cost
Fill and Submit PRF Rp. 75.000 1,1 Rp. 82.500
Wait for HCBP Review &
Approval ° b 0
Review PRF Rp. 100.000 1,18 Rp. 118.000
Wait for HM Revision 0 0,1 0

Revise PRF Rp. 75.000 1 Rp. 75.000
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Proses Resource Cost  Probabilitas Total Cost
Review and Identify Requested Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Positions
Contact Potential Candidates Rp. 56.250 0,1 Rp. 5.625
Check Talent Pool for Potential
) Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Candidates
Submit Candidates Profile to HM Rp. 56.250 0,9 Rp. 50.625
Wait for HM Review Candidates
. 0 0,9 0
Profile
Review Candidates Profile Rp. 75.000 0,9 Rp. 67.500
HR Interview Rp. 56.250 1 Rp. 56.250
User Interview Rp. 75.000 0,97 Rp. 72. 750
Create and Send Rejection Letter Rp. 56.250 0,19 Rp. 56.250
Check Budget Availability Rp. 59.357 0,85 Rp. 50.454
Create and Send Offering to
) Rp. 56.250 0,99 Rp. 55.687
Candidate
Waiting for Candidate Response 0 0,99 0
Onboarding Process Rp. 56.250 0,95 Rp. 53.438
TOTAL Rp. 845.329

Berdasarkan perhitungan cost diatas, didapatkan cost sebesar Rp. 168.750 untuk proses
bisnis sourcing dan Rp. 845.329 untuk proses bisnis hiring. Artinya, dibutuhkan cost sebesar
Rp. 168.750 untuk menyelesaikan satu rangkaian proses sourcing dan Rp. 845.329 untuk
menyelesaikan satu rangkaian proses hiring.

4.4.1.3. Evaluasi Proses Bisnis To-be dengan Flow Analysis

Setelah dilakukan flow analysis pada proses bisnis as-is dan to-be maka selanjutnya dilakukan
evaluasi dengan membandingkan hasil flow analysis proses bisnis as-is dan to-be. Adapun
proses bisnis yang dibandingkan untuk proses bisnis to-be adalah proses bisnis hiring
dikarenakan yang dihitung sebagai SLA adalah saat melakukan hiring. Berikut berupakan

perbandingan flow analysis proses bisnis as-is dan to-be.



45

Tabel 4. 15 Evaluasi flow analysis

o ) o Peningkatan
Proses Bisnis As-is  Proses Bisnis To-be

Efisiensi
Cycle Time 40,4 Hari 3,45 Hari 91,46%
Cost Rp. 893.390 Rp. 845.329 5,38%

Berdasarkan hasil evaluasi flow analysis diatas, didapatkan hasil peningkatan yang
signifikan untuk cycle time yaitu sebesar 91,46% artinya, cycle time proses bisnis to-be 91,46%
lebih cepat daripada proses bisnis as-is dimana hal ini sangat baik bagi divisi TA dimana cycle
time 4 hari jauh dari SLA divisi TA yaitu 40 hari sehingga lebih kecil kemungkinan untuk
terlambat. Dari segi cost juga berkurang walaupun tidak signifikan yaitu sebesar 5,38%.

4.4.2 Simulasi Proses Bisnis

Selanjutnya, dilakukan simulasi proses bisnis dimana proses bisnis dapat disimulasikan sesuai
dengan keadaan sebenarnya, berbeda dengan flow analysis yang telah dilakukan sebelumnya.
Simulasi proses bisnis dilakukan dengan software bizagi modeler.

4.4.2.1. Simulasi Proses Bisnis As-is

Simulasi proses bisnis as-is dilakukan dengan proses seperti pada Gambar 4. 2 dengan asumsi
waktu proses seperti pada Tabel 4. 2, biaya didasarkan dari gaji rata-rata karyawan per-jam
pada Tabel 4. 5 dan simulasi dilakukan selama 40 hari sesuai Service Level Agreement (SLA)
divisi TA dengan 5 hari kerja per-minggu dan 8 jam kerja per-hari. Berikut merupakan hasil

simulasi proses bisnis as-is dengan software bizagi modeler.
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Gambar 4. 6 Screenshot simulasi proses bisnis as-is
Tabel 4. 16 Hasil simulasi waktu proses bisnis as-is

Proses Min. Time Max. Time Avg. Time
Fill and send PRF . . )
to HCBP 10 Menit 10 Menit 10 Menit
Wait for HCBP
Check Email 9 Jam 9 Jam 9Jam
Review PRF 15 Menit 14 Jam 50 Menit 5 Jam 6 Menit
Send Reviewed . . .
PRE to HM 5 Menit 5 Menit 5 Menit
Walt_for HM Check 9 Jam 9 Jam 9Jam
Email
Revise PRF 13 Jam 44 Menit 13 Jam 44 Menit 13 Jam 44 Menit
Upload Approved . . .
PRE to HRIS 5 Menit 5 Menit 5 Menit
Review and Identify
Requested 15 Menit 15 Menit 15 Menit
Positions
Internal Hiring 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam
Create and Post 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam
Job Vacancy
Walt!ng for 40 Hari 40 Hari 40 Hari
Applicant
Shortlist and . )
Screen External 3 Jam 15 Menit 1Hari 4 J_am 32 1 Hari 3 J_am 53

. Menit Menit
Candidates
Send CV to Hiring 5 Menit 8 Jam 4 Menit 4 Jam 3 Menit
Manager
Wait for HM Check 9 Jam 9 Jam 9Jam

Email
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Proses Min. Time Max. Time Avg. Time
Review CV 9 Jam 30 Menit 1 Har"vllgnjifm 25 18 Jam 36 Menit
HR Interview 30 Menit 15 Jam 30 Menit 1 Jam 20 Menit
User Interview 6 Hari 4 Jam 40 3 Hari 11 Jam 36

1 Jam . .
Menit Menit
Crgate_ and Send 5 Menit 45 Menit 7 Menit
Rejection Letter
Check Budget . 2 Hari 15 Jam 30 i
Availability 15 Menit Menit 3 Jam 22 Menit
Create and Send
Offering to 15 Menit 1 Jam 10 Menit 17 Menit
Candidate
Waiting for
Candidate 3 Hari 3 Hari 3 Hari
Response
Onboarding 30 Menit 1 Hari 19 qam 10 7 Jam 55 Menit
Process Menit
4 Hari 8 Jam 8 53 Hari 11 Jam 8 43 Hari 14 Jam 30
TOTAL Menit Menit Menit

Tabel 4. 17 Hasil simulasi biaya proses bisnis as-is

Resources Utilization Total Unit Cost
Hiring Manager 14.05% Rp. 7.418.750
Human Capital Business Partner 0.14% Rp. 100.000
Talent Acquisition 7.14% Rp. 8.484.375
Cost Control 4.55% Rp. 949.712

TOTAL

Rp. 16.952.837

Berdasarkan hasil simulasi dari kedua tabel diatas, dapat diketahui waktu untuk

menyelesaikan satu rangkaian proses bisnis as-is adalah 4 Hari 8 Jam 8 Menit untuk waktu

tercepatnya, 53 Hari 11 Jam 8 Menit untuk waktu terlamanya, dan waktu rata-rata 43 Hari 14

Jam 30 Menit. Selain itu, diketahui juga biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan satu

rangkaian proses bisnis as-is adalah sebesar Rp. 16.952.837.

4.4.2.2. Simulasi Proses Bisnis To-be

Simulasi proses bisnis as-is dilakukan dengan proses seperti pada Gambar 4. 4 dan Gambar 4.

5 dengan asumsi waktu proses seperti pada Tabel 4. 11 dan Tabel 4. 12, biaya didasarkan dari

gaji rata-rata karyawan per-jam pada Tabel 4. 5 dan simulasi dilakukan selama 40 hari sesuai
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SLA divisi TA dengan 5 hari kerja per-minggu dan 8 jam kerja per-hari. Berikut merupakan

hasil simulasi proses bisnis as-is dengan software bizagi modeler.

Gambar 4. 7 Screenshot simulasi proses bisnis sourcing (to-be)
Tabel 4. 18 Hasil simulasi waktu proses bisnis sourcing (to-be)

Proses Min. Time Max. Time Avg. Time
Identify Workforce ) ) )
9 Jam 7 Menit 9 Jam 7 Menit 9 Jam 7 Menit
Need
Create and Post Job
] 21 Jam 21 Jam 21 Jam
Advertisement
Classify and Store
Potential Candidate
) 3 Jam 3 Jam 3 Jam
Informations to Talent
Pool
1 Hari9Jam?7 1Hari9Jam?7 1 Hari9Jam?7
TOTAL
Menit Menit Menit

Tabel 4. 19 Hasil simulasi cost proses bisnis sourcing (to-be)

Resources Utilization Total Unit Cost
Talent Acquisition 0.75% Rp. 1.012.500
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Gambar 4. 8 Screenshot simulasi proses bisnis hiring (to-be)

Tabel 4. 20 Hasil simulasi waktu proses bisnis hiring (to-be)
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Proses Min. Time Max. Time Avg. Time
Fill and Submit PRF 10 Menit 10 Menit 10 Menit
Wait for HM Review &
Approval 3 Jam 3 Jam 3 Jam
Review PRF 15 Menit 2 Hari 14 Jam 54 1 Hari 7 Jam 34
Menit Menit
Wait for HM Revision 3 Jam 3 Jam 3 Jam
Revise PRF 15 Menit 15 Menit 15 Menit
Review and ldentify 15 Menit 15 Menit 15 Menit
Requested Positions
Conta}ct Potential 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam
Candidates
Check Talent Pool for . . .
Potential Candidates 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam 1 Hari 1 Jam
Submit Candidates Profile 3 Menit 44 Menit 99 Menit
to HM
Wait for HM Review
Candidates Profile 3 Jam 3 Jam 3 Jam
Review Candidates Profile 5 Menit 21 Jam 8 Menit 6 Jam 30 Menit
HR Interview 30 Menit 2 Har,\'/llef] tham 8 7 Jam 15 Menit
User Interview 19 Jam 55 5 Hari 1 Jam 25 3 Hari 9 Jam 35
Menit Menit Menit
Egagtre and Send Rejection 4 prni 1 Jam 10 Menit 20 Menit
Check Budget Availability 15 Menit 2 Hari 15 J_am 25 4 Jam _14
Menit Menit
Create and Send Offering to 15 Menit 20 Menit 15 Menit

Candidate
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Proses Min. Time Max. Time Avg. Time
Waiting for Candidate 3 Hari 3 Hari 3 Hari
Response
Onboarding Process 30 Menit 2 Hari'\/lleSnJifm 30 15 Jam 5 Menit
TOTAL 11|\j|?:,rr?it29 11 Ha&gnffm 25 3 Harllvllfn‘ime 26
Tabel 4. 21 Hasil simulasi cost proses bisnis hiring (to-be)
Resources Utilization Total Unit Cost
Hiring Manager 15.38% Rp. 5.168.750
Human Capital Business Partner 0.17% Rp. 75.000
Talent Acquisition 5.74% Rp. 4.336.875
Cost Control 5.47% Rp. 727.123
TOTAL Rp. 10.307.748

Berdasarkan hasil simulasi proses bisnis to-be diatas, didapatkan waktu selama 27 hari
14 jam 39 menit untuk proses bisnis sourcing dan untuk proses bisnis hiring didapatkan waktu
sebesar 4 hari 10 menit untuk waktu tercepat, 10 hari 2 jam 44 menit untuk waktu terlama, dan
8 hari 4 jam 40 menit untuk waktu rata-ratanya. Selain itu, didapatkan juga biaya untuk proses

bisnis hiring sebesar Rp. 1.012.500 dan untuk proses bisnis sourcing sebesar Rp. 10.188.837.

4.4.2.3. Evaluasi Proses Bisnis To-be Dengan Simulasi Proses Bisnis

Setelah dilakukan simulasi proses bisnis pada proses bisnis as-is dan to-be maka selanjutnya
dilakukan evaluasi dengan membandingkan hasil simulasi proses bisnis as-is dan to-be. Adapun
proses bisnis yang dibandingkan untuk proses bisnis to-be adalah proses bisnis hiring
dikarenakan yang dihitung sebagai SLA adalah saat melakukan hiring. Berikut berupakan

perbandingan simulasi proses bisnis as-is dan to-be.

Tabel 4. 22 Evaluasi simulasi proses bisnis

o ) o Peningkatan
Proses Bisnis As-is  Proses Bisnis To-be

Efisiensi
Min. time 4 Hari 8 Jam 8 Menit 11 Jam 29 Menit 88,97%
Max. time 53 Hari 11 Jam 8 11 hari 7 jam 25 78,82%

Menit menit
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Avg. time 43 Hari 14 Jam 30 3 hari 18 jam 26 91,36%
Menit menit
Cost Rp. 16.952.837 Rp. 10.307.748 39,2%

Berdasarkan hasil evaluasi simulasi proses bisnis diatas, didapatkan hasil peningkatan
efisiensi yang signifikan untuk min. time yaitu sebesar 88,97%, max. time 78,82%, dan avg.
time 91,36% artinya, waktu minimal, waktu maksimal, dan waktu rata-rata untuk
menyelesaikan satu rangkaian proses bisnis to-be 88,97%, 78,82%, dan 91,36% lebih cepat
daripada proses bisnis as-is dimana hal ini sangat baik bagi divisi TA dimana waktu yang
didapatkan pada proses bisnis to-be jauh dari SLA divisi TA yaitu 40 hari sehingga lebih kecil

kemungkinan untuk terlambat. Dari segi cost juga berkurang sebesar 39,2%.
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BAB V

PEMBAHASAN
5.1 Analisis Kelemahan Proses Bisnis Saat Ini (as-is)
Proses bisnis saat ini atau as-is merupakan proses bisnis yang saat ini berjalan di perusahaan
dimana sebelum dilakukan perbaikan untuk proses bisnis saat ini, dilakukan analisis kelemahan
proses bisnis terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa saja permasalahan yang
terjadi pada proses bisnis saat ini dimana permasalahan ini menjadi kelemahan dari proses
bisnis tersebut. Dengan melakukan analisis kelemahan proses bisnis, perbaikan proses bisnis
dapat disesuaikan dengan permasalahan yang ada sehingga perbaikannya dapat memberikan
dampak yang signifikan.

Analisis kelemahan proses bisnis dilakukan pada fase kedua BPI yaitu understanding
the process dimana hal ini dilakukan dengan 2 metode yaitu metode root cause analysis dimana
tools yang digunakan adalah why-why diagram. Why-why diagram sendiri mirip dengan 5
why’s analysis dimana diagram ini dibuat dengan menanyakan “mengapa” beberapa kali pada
suatu permasalahan yang terjadi hingga ditemukan permasalahannya, bedanya why-why
diagram dapat menganalisis beberapa penyebab dari suatu permasalahan karena bentuknya
yang berbentuk diagram (Dumas et al., 2018). Selain why-why diagram, dilakukan juga value
added analysis untuk menganalisis nilai tambah setiap proses pada proses bisnis divisi TA
sehingga proses-proses yang tidak bernilai tambah dapat diperbaiki atau di eliminasi.

Berdasarkan hasil analisis dengan why-why diagram yang telah dilakukan sebelumnya
pada Gambar 4. 3 terdapat beberapa penyebab dari keterlambatan proses rekrutmen karyawan
proyek, yang pertama adalah sedikitnya jumlah posisi yang terisi melalui internal hiring yang
disebabkan oleh sedikitnya permintaan serta minat karyawan internal untuk internal hiring,
sebagaimana pada data historis rekrutmen proyek pada Tabel 4. 3 yang menunjukkan bahwa
rata-rata terpenuhinya internal hiring hanya sejumlah 6 atau 10% dari rata-rata total permintaan
yaitu 60. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa kebijakan perusahaan untuk
memprioritaskan karyawan internal setiap adanya permintaan tidak efektif karena justru
menghambat proses selanjutnya yaitu external hiring.

Penyebab permasalahan yang kedua adalah sedikitnya jumlah pelamar yang sesuai
kualifikasi yang disebabkan oleh sedikitnya jumlah pelamar yang didapatkan kerena kurangnya

waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan pelamar yang hanya 25 hari. Hal ini dibuktikan
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dengan data historis rekrutmen proyek pada Tabel 4. 3 dimana rata-rata jumlah pelamar yang
didapatkan hanyalah 330.

Penyebab yang ketiga adalah proses seleksi pelamar yang memakan waktu lama karena
proses seleksi yang masih manual dimana saat ini sudah ada teknologi yang dapat mendukung
atau mempercepat proses seleksi yaitu Applicant Tracking System atau ATS. Dengan teknologi
ini divisi TA tidak perlu lagi melakukan seleksi pelamar secara manual.

Penyebab yang terakhir adalah lamanya waktu tunggu pada proses persetujuan dan
pengiriman PRF serta pada pengiriman CV kepada hiring manager dimana waktu tunggu pada
proses ini adalah 9 jam atau 1 hari kerja. Waktu tunggu yang panjang ini disebabkan oleh PRF
yang masih berbentuk dokumen digital sehingga harus dikirimkan via email untuk di-review
dan di-approve oleh HCBP serta platform rekrutmen yang belum terintegrasi dengan HRIS
sehingga CV yang di telah di seleksi oleh divisi TA harus dikirimkan via email kepada hiring
manager untuk dilakukan review.

Selain analisis dengan why-why diagram, dilakukan juga Value Added Analysis (VAA)
dimana terdapat beberapa proses yang dikategorikan sebagai Non Value Adding (NVA) proses-
proses tersebut adalah proses send reviewed PRF to TA, dan upload approved PRF to HRIS
dimana kedua proses tersebut merupakan proses administratif yang seharusnya dapat berjalan
otomatis tanpa adanya proses mengirim dan mengunggah. Proses-proses yang termasuk
kategori NVA tersebut menjadi prioritas saat perancangan proses bisnis usulan agar dapat
dihilangkan sehingga semua proses pada proses bisnis memiliki nilai tambah. Selain proses
yang berkategori NVA, proses yang berkategori Business Value Added (BVA) juga dapat
dilakukan perbaikan proses bisnis dengan mengurangi waktu prosesnya jika memungkinkan

dimana proses-proses yang berkategori BVA merupakan proses menunggu.

5.2 Perbaikan Proses Bisnis Saat Ini (as-is)
Setelah diketahui kelemahan proses bisnis dengan why-why diagram dan dilakukan Value
Added Analysis (VAA) untuk mengetahui nilai tambah dari setiap prosesnya maka selanjutnya
dilakukan perbaikan proses bisnis pada fase streamlining. Perbaikan proses bisnis dilakukan
dengan bantuan beberapa tools dari 12 tools streamlining untuk memperbaiki proses-proses
yang terdapat permasalahan berdasarkan hasil why-why diagram dan VAA.

Terdapat beberapa proses yang dilakukan perbaikan, pertama adalah proses fill and send

PRF to HCBP dimana pada proses saat ini PRF masih berbentuk dokumen yang harus
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dikirimkan via email untuk meminta approval serta melanjutkannya ke proses rekrutmen
dimana hal tersebut memiliki kelemahan yaitu waktu tunggu yang panjang karena dilakukan
pengiriman via email. Maka dari itu, pada proses ini dilakukan perbaikan dengan tools
upgrading dengan mengubah PRF menjadi form yang terintegrasi dengan Human Resource
Information System (HRIS) perusahaan.

Perbaikan kedua yang dilakukan adalah pada beberapa proses menunggu yaitu proses
wait for HCBP check email dan wait for HM check email dimana kedua proses ini dilakukan
perbaikan dengan tools process cycle time reduction dengan mengurangi waktu proses dari
sebelumnya 9 jam atau 1 hari kerja menjadi 3 jam saja. Waktu proses dapat dikurangi karena
pengaruh dari perbaikan sebelumnya, dengan PRF yang terintegrasi dengan HRIS waktu
menunggu tersebut dapat dikurangi karena pada sistem HRIS terdapat fitur push notification
serta reminder serta HRIS yang terinstal di laptop dan smartphone setiap karyawan sehingga
karyawan tidak akan terlewat apabila terdapat notifikasi. Selain waktu tunggu yang berkurang,
kedua proses ini juga berubah deskripsinya menjadi wait for HCBP review and approval dan
wait for HM revision karena waktu tunggunya bukan menunggu untuk membuka email lagi.

Perbaikan ketiga yang dilakukan adalah pada proses Send Reviewed PRF to HM dan
Upload Approved PRF to HRIS dimana kedua proses ini termasuk pada kategori NVA. Maka
dari itu, kedua proses ini dilakukan perbaikan dengan tools bureaucuracy elimination dengan
mengeliminasi kedua proses tersebut. Kedua proses ini dapat di eliminasi karena pengaruh dari
perbaikan pertama yaitu PRF yang berupa form yang terintegrasu dengan HRIS sehingga proses
mengirim dan mengunggah tidak perlu lagi dilakukan karena sudah berjalan otomatis melalui
sistem HRIS.

Perbaikan keempat yang dilakukan adalah pada proses internal hiring dimana
sebelumnya proses internal hiring dilakukan sebelum proses external hiring karena kebijakan
perusahaan yang memprioritaskan karyawan internal setiap adanya permintaan. Namun,
permasalahan yang dihadapi adalah sedikitnya permintaan serta minat karyawan internal untuk
internal hiring dimana menurut data historis rekrutmen perusahaan, rata-rata terpenuhinya
internal hiring hanya 10% dari total permintaan sedangkan proses internal hiring sendiri
memakan waktu 1 hari kerja yang kemudian dilanjutkan dengan external hiring sehingga
dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kebijakan perusahaan tidak efektif dan proses
menjadi tidak efisien karena waktu 1 hari kerja yang digunakan tidak maksimal. Maka dari itu,

dilakukan perbaikan pada proses ini dengan tools simplification yaitu dengan pemisahan proses
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antara internal hiring dan external hiring sehingga proses dapat berjalan secara paralel dan
dapat mengurangi waktu proses secara keseluruhan.

Perbaikan kelima yang dilakukan adalah pada proses waiting for applicant dimana pada
proses ini terdapat permasalahan yaitu waktu tunggu untuk mendapatkan pelamar yang kurang
sehingga pelamar yang didapatkan serta yang sesuai kualifikasi kurang dimana hal ini
berdasarkan data historis rata-rata pelamar yang didapatkan hanya sebanyak 330 dan hanya 128
atau 39% yang sesuai kualifikasi perusahaan. Maka dari itu, untuk menambah waktu tunggu
pelamar dilakukan perbaikan dengan tools big picture improvement dengan membuat proses
pencarian dan seleksi kandidat dilakukan sebelum adanya permintaan atau proses rekrutmen
dibagi menjadi 2 proses yaitu proses sourcing dan proses hiring. Pada proses sourcing
dilakukan pencarian dan seleksi pelamar yang dilakukan sebelum adanya permintaan dari
hiring manager dengan membuka lowongan pekerjaan berdasarkan posisi yang sering
dibutuhkan serta perencanaan pengadaan sumber daya manusia perusahaan, hal ini dilakukan
untuk memastikan pelamar siap direkrut ketika dibutuhkan. Proses sourcing dilakukan terus
menerus sehingga pelamar dapat melamar kapanpun dan akan di seleksi oleh perusahaan
berdasarkan kualifikasi standar perusahaan yang telah dimiliki. Pada proses hiring proses yang
dilakukan adalah proses perekrutan yang dimulai dari permintaan hiring manager, bedanya saat
ada permintaan external hiring tidak perlu lagi mencari dan menyeleksi pelamar, cukup dengan
menghubungi kandidat yang telah dilakukan seleksi pada proses sourcing yang telah dilakukan
sebelumnya. Karena perubahan tersebut terdapat proses lainnya yang terdampak yaitu proses
create and post job vacancy dimana proses ini termasuk kedalam proses sourcing.

Perbaikan kelima atau terakhir yang dilakukan adalah pada proses shortlist and screen
external candidates dimana sebelumnya pada proses ini divisi TA melakukan seleksi pelamar
secara manual dimana seleksi pelamar secara manual memakan waktu yang cukup lama yaitu
selama 5 menit untuk setiap 1 pelamar. Maka dari itu, agar perbaikan sejalan dengan perbaikan
yang dilakukan sebelumnya yang akan memungkinkan perusahaan mendapat banyak pelamar
maka proses seleksi juga harus lebih cepat agar tidak terjadi bottleneck dalam proses. Karena
hal tersebut, proses ini dilakukan perbaikan dengan tools upgrading dengan penggunaan
teknologi Applicant Tracking System (ATS) yang terintegrasi dengan HRIS perusahaan.
Dengan teknologi ATS yang terintegrasi perusahaan memungkinkan seleksi secara otomatis
yang mana hasil seleksi ini berbentuk database profil kandidat yang berisi informasi lengkap

kandidat sesuai yang dicantumkan pelamar pada CV yang diakses melalui HRIS perusahaan.
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Hal ini memudahkan divisi TA karena tidak perlu menyeleksi kandidat satu persatu sehingga
divisi TA hanya perlu mengelompokkan pelamar berdasarkan kualifikasinya sehingga jika
hiring manager meminta kandidat dengan kualifikasi tambahan diluar kualifikasi standar
perusahaan, divisi TA cukup melihat hasil seleksi pada database untuk memilih kandidat yang
sesuai.

Adanya proses bisnis usulan ini untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang
sedang dialami divisi TA saat ini, namun tidak menutup kemungkinan akan terjadi
permasalahan lainnya ketika proses bisnis usulan ini diterapkan. Adapun kemungkinan
permasalahan yang terjadi adalah yang pertama terdapat kemungkinan tidak tersedianya posisi
yang diminta oleh hiring manager pada talent pool yang dimiliki divisi TA dimana jika hal ini
terjadi maka divisi TA harus melakukan sourcing terlebih dahulu sebagaimana proses bisnis
as-is. Untuk mencegah hal ini terjadi divisi TA harus aktif berkoordinasi kepada divisi-divisi
lain saat proses identifikasi kebutuhan tenaga kerja sehingga divisi TA mempunya talent pool
dengan banyak posisi. Yang kedua adalah terdapat kemungkinan talent pool yang dimiliki
divisi TA outdated karena tidak di update secara periodik, untuk mencegah hal ini dapat terjadi,
divisi TA perlu melakukan sourcing secara periodik setiap kuartal sekali karena permintaan
yang diterima oleh divisi TA juga terjadi di setiap kuartal dalam 1 tahun.

5.3 Evaluasi Proses Bisnis Usulan (to-be)

Evaluasi proses bisnis dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari perbaikan proses bisnis yang
telah dilakukan dimana evaluasi proses bisnis usulan dilakukan dengan 2 metode yaitu flow
analysis dan simulasi proses bisnis. Flow analysis dilakukan untuk mengetahui waktu dan
biaya rata-rata untuk menyelesaikan satu rangkaian proses, sedangkan simulasi proses bisnis
dilakukan untuk menganalisis proses bisnis usulan jika diterapkan seperti keadaan dunia nyata
sehingga waktu dan biaya yang dihasilkan dari simulasi dapat lebih presisi.

Flow analysis dilakukan untuk proses bisnis as-is maupun to-be dengan perhitungan
sebagaimana yang telah dilakukan sebelumnya dan menghasilkan cycle time selama 40,4 hari
untuk proses bisnis as-is dan 3,45 hari untuk proses bisnis to-be yang artinya secara cycle time
proses bisnis to-be lebih efisien 91,46% dari proses bisnis as-is. Dari segi biaya atau cost
didapatkan sebesar Rp. 893.390 untuk proses bisnis as-is dan Rp. 845.329 untuk proses bisnis
to-be yang artinya dari segi cost menurun sebanyak 5,38% dari proses bisnis as-is. Dengan
hasil tersebut dapat dikatakan proses bisnis to-be meningkatkan efisiensi proses secara

signifikan yaitu sebanyak 91,46% berdasarkan hasil flow analysis.
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Selain flow analysis dilakukan juga simulasi proses bisnis untuk mendapatkan hasil
waktu serta biaya dari proses yang lebih akurat dan presisi karena simulasi dapat
menggambarkan bagaimana jika suatu proses berjalan dengan kondisi tertentu. Simulasi proses
bisnis dilakukan dengan software bizagi modeler dengan asumsi 5 hari kerja dengan 8 jam kerja
per-hari dan simulasi dilakukan selama 40 hari sesuai Service Level Agreement (SLA) divisi
TA. Berdasarkan hasil simulasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil waktu minimum selama
4 Hari 8 Jam 8 Menit, waktu maksimum 53 Hari 11 Jam 8 Menit, dan waktu rata-rata 43 Hari
14 Jam 30 Menit untuk proses bisnis as-is. Sedangkan untuk proses bisnis to-be didapatkan
waktu minimum selama 11 jam 29 menit, waktu maksimum selama 11 hari 7 jam 25 menit dan
waktu rata-rata selama 3 hari 18 jam 26 menit sehingga berdasarkan hasil tersebut didapatkan
peningkatan efisiensi waktu proses sebesar 88,97% untuk waktu minimum, 78,82% untuk
waktu maksimum, dan 91,36% untuk waktu rata-rata. Dari segi cost, proses bisnis as-is
membutuhkan biaya sebesar Rp. 16.952.837 sedangkan untuk proses bisnis to-be sebesar Rp.
10.307.748 dimana menunjukkan penurunan cost sebesar 39,2%.

Dari hasil flow analysis dan simulasi proses bisnis tersebut sama-sama menunjukkan
hasil peningkatan efisiensi atau terjadi pengurangan waktu dan biaya yang cukup signifikan
lamanya. Maka dari itu, dengan pemisahan proses sourcing dan hiring serta beberapa perbaikan
lainnya dapat mengurangi waktu proses bisnis secara keseluruhan serta kemungkinan
keterlambatan proses rekrutmen proyek lebih kecil. Dengan proses bisnis usulan ini, divisi TA
dapat mengurangi Service Level Agreement (SLA)-nya juga dari yang sebelumnya 40 hari

menjadi 11 hari berdasarkan waktu maksimum simulasi proses bisnis.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan pengumpulan, pengolahan, dan analisis
data yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kelemahan proses bisnis talent acquisiton Perusahaan EPC saat ini,
yang pertama adalah tidak efektifnya kebijakan perusahaan yang mengharuskan
melakukan internal hiring sebelum external hiring karena sedikitnya permintaan serta
minat karyawan internal untuk internal hiring yaitu hanya sebesar 10% dari total jJumlah
permintaan. Yang kedua adalah kurangnya waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan
pelamar yang membuat sedikitnya jumlah pelamar yang didapatkan dimana rata-rata
hanya didapatkan 330 pelamar. Yang keempat adalah proses seleksi pelamar yang
memakan waktu lama karena proses seleksi. Yang kelima adalah lamanya waktu tunggu
untuk persetujuan PRF serta pengiriman CV kepada hiring manager karena dokumen
PRF dan CV yang belum terintegrasi dengan HRIS sehingga harus dikirimkan via email.

2. Usulan perbaikan proses bisnis talent acquisition Perusahaan EPC adalah dengan
pemisahan antara proses sourcing dan proses hiring sehingga proses perekrutan
karyawan dapat lebih cepat karna source nya sudah tersedia ketika terdapat permintaan
dari hiring manager serta waktu untuk mendapatkan pelamar lebih panjang. Selain itu,
perbaikan juga dilakukan untuk beberapa proses lainnya seperti pemisahan proses
internal hiring dan eksternal hiring, penggunaan teknologi Applicant Tracking System
(ATS) untuk seleksi karyawan agar proses lebih cepat, serta perubahan pada PRF yang
sebelumnya dikirim menggunakan email menjadi form yang terintegrasi dengan HRIS
perusahaan, serta platform rekrutmen yang terintegrasi dengan HRIS sehingga
meminimalkan waktu tunggu review CV oleh hiring manager.

3. Hasil evaluasi proses bisnis usulan dengan metode flow analysis dan simulasi proses
bisnis mendapatkan hasil yang signifikan terhadap proses bisnis to-be dimana dengan
metode flow analysis didapatkan cycle time selama 40,4 hari pada proses bisnis as-is
dan 3,45 hari pada proses bisnis to-be sehingga dari didapatkan peningkatan efisiensi
cycle time sebesar 91,46%. Selain itu dari segi biaya didapatkan biaya sejumlah Rp.
893.390 untuk proses bisnis as-is dan Rp. 845.329 untuk proses bisnis to-be sehingga

didapatkan efisiensi biaya sebesar 5,38%. Sedangkan berdasarkan hasil simulasi proses
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bisnis didapatkan waktu minimum untuk proses bisnis as-is selama 4 hari 8 jam 8 menit
dan untuk proses bisnis to-be selama 11 jam 29 menit sehingga didapatkan peningkatan
efisiensi waktu minimum sebesar 88,97%, kemudian didapatkan waktu maksimum
utnuk proses bisnis as-is selama 53 hari 11 jam 8 menit dan untuk proses bisnis to-be
selama 11 hari 7 jam 25 menit sehingga didapatkan peningkatan efisiensi waktu
maksimum sebesar 78,82%, kemudian didapatkan waktu rata-rata untuk proses bisnis
as-is selama 43 hari 14 jam 30 menit serta untuk proses bisnis to-be selama 3 hari 18
jam 26 menit sehingga didapatkan peningkatan efisiensi waktu rata-rata sebesar
91,36%, terakhir didapatkan biaya untuk proses bisnis as-is sebesar Rp. 16.952.837 dan
untuk proses bisnis to-be sebesar Rp. 10.307.748 sehingga didapatkan peningkatan

efisiensi biaya sebesar 39,2%.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk perusahaan maupun

penelitian yang akan datang, diantaranya:

1. Perusahaan dapat menerapkan proses bisnis usulan untuk meningkatkan efisiensi proses
bisnis dan agar tidak terjadi keterlambatan dalam proses rekrutmen.

2. Penelitian yang dilakukan hanya sampai pada fase streamlining pada BPI framework,
perusahaan dapat melanjutkan ke fase measurements and controls dan fase continuous
improvement agar proses bisnis dapat diperbaiki secara berkelanjutan tanpa harus terjadi
permasalahan terlebih dahulu.

3. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode BPI framework, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan metode perbaikan proses bisnis lainnya.
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Narasumber

“Selamat pagi mbak, sebelumnya terimakasih telah menyediakan
waktu untuk melakukan wawancara. Baik, untuk mempersingkat waktu
mari kita mulai wawancaranya ke pertanyaan pertama ya mbak. Jadi,
bagaimana proses bisnis talent acquisiton?”

“Proses bisnis TA itu sebagaimana yang tertulis di dokumen work
instruction, tapi karena pada dokumen tersebut bentuknya flowchart
maka kurang detail ya. Saya jelaskan dari awal saja ya, jadi prosesnya
dimulai dari user atau hiring manager yang melakukan permintaan
perekrutan karyawan dengan mengisi Personnel Request Form (PRF)
kemudian PRF di kirim ke Human Capital Business Partner (HCBP)
untuk dilakukan review, jika PRF sudah sesuai dan disetujui HCBP,
PRF dikirim ke TA dan kemudian proses hiring dimulai. Proses hiring
dimulai dengan pengecekan ketersediaan karyawan internal yang
sesuai dengan kualifikasi, jika tidak tersedia maka dilakukan seleksi
kandidat eksternal dengan memasang iklan lowongan pekerjaan pada
website dan platform seperti linkedin, setelah itu proses selanjutnya
adalah menunggu beberapa hari agar pelamar yang dikumpulkan
cukup, setelah didapatkan banyak pelamar dilanjutkan dengan
penyaringan kandidat yang sesuai kualifikasi, setelah didapatkan
kandidat yang cocok, CV kandidat dikirimkan kepada user untuk di
review, jika user setuju dengan kandidat tersebut dilakukan wawancara
HR oleh tim TA dan jika hasil wawancara HR kandidat tersebut sesuai

dilanjutkan dengan wawancara user. Setelah itu, jika kandidat sesuai

A-1



Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

proses selanjutnya yaitu pengecekan anggaran perusahaan untuk
menentukan gaji karyawan yang dilakukan oleh cost control. Setelah
anggaran dipastikan tersedia dan sesuai dilakukan offering atau
penawaran kepada kandidat, jika kandidat setuju dengan penawaran
dilanjutkan dengan proses terakhir yaitu onboarding yang dilakukan
oleh divisi shared service center. Nah, jadi tanggung jawab kita (divisi
TA) itu sampai kandidat menerima offering saja, selanjutnya untuk
onboarding itu tanggung jawab divisi shared service center”

“Untuk waktu setiap prosesnya berapa lama ya mbak?”

“Waktu keseluruhan prosesnya atau waktu prosesnya satu-satu?”’
“Waktu keseluruhan dan waktu prosesnya satu-satu mbak”

“Jadi, waktu proses keseluruhan berdasarkan Service Level Agreement
(SLA) yang dihitung dari diterimanya PRF oleh divisi TA adalah 40
hari untuk 1 kandidat. Terus, untuk prosesnya satu-satu itu pertama
pengecekan ketersediaan karyawan internal yang sesuai dengan
kualifikasi dilakukan selama 9 jam atau 1 hari kerja, lalu membuat dan
posting iklan job vacancy juga selama 1 hari kerja, kemudian setelah
job posting naik itu menunggu pelamar selama 25 hari, terus seleksi
kandidat yang sesuai kualifikasi itu 1 CV sekitar 5 menit maksimal, lalu
wawancara HR itu kurang lebih 30 menit, terus wawancara user selama
2 jam, pengecekan anggaran perusahaan selama 15 menit, terus setelah
kirim offering ke kandidat itu kita menunggu respon kandidat maksimal
3 hari, kalau kandidat menerima offering nya lanjut ke proses
onboarding kaya induction gitu sekitar 30 menit. Normalnya seperti
itu.”

“oke, kemudian pertanyaan selanjutnya permasalahan apa yang sedang
dihadapi divisi talent acquisition, apa akibatnya, dan bagaimana respon
perusahaan terhadap permasalahan tersebut?”

“Saat ini kami sedang mengalami permasalahan yang cukup serius,
pemenuhan karyawan project based mengalami keterlambatan yang
berakibat penalti yang harus kami bayarkan ke klien. Keterlambatan ini

sudah beberapa kali terjadi di beberapa proyek di kuartal sebelumnya,
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tapi saat ini kuartal 4 2023, jumlah keterlambatannya meningkat drastis
sampai semua proyek mengalami keterlambatan. Sebenarnya kami
telah melakukan tindakan berkaitan dengan keterlambatan yang terjadi
sebelumnya dengan melakukan job posting atau ngiklanin lowongan
pekerjaan yang kami buka ke beberapa website jobseeker dan sosial
media untuk mendapatkan lebih banyak pelamar. Hal tersebut
dilakukan karena menurut kami sumber permasalahannya itu
kurangnya pelamar sehingga sulit untuk menemukan kandidat yang
sesuai dengan kualifikasi. Tapi ternyata, cara tersebut tidak efektif
karena banyaknya pelamar tidak signifikan menambah opsi kandidat
yang sesuai dengan kualifikasi. Bicara mengenai akibatnya, yang
pertama pastinya kualitas pelayanan kita jadi menurun serta perusahaan
harus membayarkan penalti kepada klien akibat keterlambatan ini.”
“Lalu, jika solusi berupa job posting yang lebih masif itu kurang efektif
menurut mbak apa solusi yang seharusnya dilakukan perusahaan serta
mengapa harus dilakukan hal tersebut, mengingat masalah yang cukup
serius tetapi menurut saya perusahaan kurang concern terhadap
masalah ini”

“sebenarnya perusahaan sangat concern terhadap permasalahan ini,
namun memang kita belum merumuskan solusi yang berkelanjutan
mengenai permasalahan ini, kita saat ini fokus untuk melakukan
perekrutan agar rekrutmennya tidak semakin terlambat”

“Lalu, menurut mbak sendiri solusi seperti apa yang mbak harapkan?”
“Kalau dari saya yang pasti menginginkan solusi yang sustain ya,
maksudnya ya solusi yang bisa beradaptasi dengan segala kondisi
seperti kondisi saat ini yang sulit sekali mencari kandidat yang match
sama kualifikasi yang kita punya. Selain itu, proses-proses yang
memang menjadi sebuah keharusan juga tidak bisa dihilangkan, kecuali
semisal prosesnya di pindah ke awal supaya lebih efisien itu tidak apa-
apa. Saya harap dengan skripsi kamu ini bisa menjadi insight buat kita

juga jadi kita punya POV lain ketika merumuskan strategi baru.
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Peneliti

Narasumber

“Baik mbak, mungkin wawancaranya kita cukupkan sampai disini.
Terima kasih banyak mbak atas waktunya. Semoga dengan skripsi saya
ini selain sebagai syarat lulus saya juga dapat membantu perusahaan.
Terima kasih mbak, sukses selalu”

“Sama-sama Daffa, semoga skripsinya lancar. Kalau ada yang

dibutuhkan lagi bisa tanyakan langsung ke saya atau yang lain ya”

A-2 Hasil Wawancara Narasumber 2
Narasumber (inisial);: UMS
Tanggal Wawancara : 23 November 2023

Lokasi Wawancara : Head Office Perusahaan EPC

Daftar Akronim : TA=Talent Acquisition, CV=Curriculum Vitae, PRF=Personnel Request

Form, HRIS=Human Resources Information System

Peneliti

Narasumber

Peneliti

“Selamat sore mas, sebelumnya terimakasih telah meluangkan
waktunya untuk melakukan wawancara. Mungkin, pada wawancara
kali ini saya akan menanyakan mengenai permasalahan di divisi talent
acquisition yang lebih mendalam karena secara umum sebelumnya
telah dijelaskan olen mbak KOS. Untuk mempersingkat waktu, mari
kita mulai wawancara ini ke pertanyaan pertama ya mas. Jadi,
sebelumnya mbak KOS sudah menjelaskan secara umum tentang
permasalahan yang terjadi di divisi TA, nah ini menjadi pertanyaan
lanjutan tentang permasalahan tersebut ya mas. Pertama, sejak kapan
permasalahan ini terjadi?”

“Kalau awal permasalahannya berdasarkan data itu sudah dari kuartal
3 2022 dimana pada awalnya hanya 1 proyek yang terlambat dan itu
masih dapat ditoleransi oleh perusahaan, namun belakangan ini terjadi
peningkatan hingga semua proyek mengalami keterlambatan pada
kuartal 4 tahun 2023 ini”

“Pada kuartal 3 2022 ada apa ya mas yang menyebabkan keterlambatan

itu?”



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

“Pada saat itu perusahaan baru implementasi proses bisnis baru, karena
waktu itu lagi ada transformasi digital. Jadi penggunaan HRIS yang
sekarang ini baru dimulai pas kuartal 3 2022 itu”

“Dengan adanya transformasi digital bukannya seharusnya proses
rekrutmennya jadi lebih cepat ya mas? mengapa malah terjadi
keterlambatan?”

“Ya, betul memang seharusnya lebih cepat. Tapi ternyata kebetulan
pada saat itu kami mulai kesulitan untuk dapetin kandidat yang sesuai
kualifikasi kita, bahkan sampai sekarang malah semakin sulit karena
waktu yang kita punya untuk nge-reach banyak kandidat juga gak
banyak. Sebenarnya kami sudah coba buat bikin job posting yang lebih
banyak ke beberapa platform sosial media dan beberapa website
jobseeker, tetapi itu ternyata gak efektif karena gak memberikan
dampak yang signifikan terhadap masalah ini.”

“Lalu, menurut mas ada ga sih penyebab lainnya dan apa solusi yang
tepat untuk permasalahan ini?”

“Kalau menurut saya sendiri ya emang masalah utamanya resource,
jadi menurut saya rekrutmen tidak akan terlambat kalau ketika user
request kita sudah punya CV yang bisa kita kasih ke user karena yang
paling memakan waktu ya proses kita ngiklanin sampe, terus nunggu
sampe bisa dapet applicant, belum lagi kita screening CV nya satu-
satu. Itu pertama, terus kalau gak salah kan penelitian kamu ini tentang
perbaikan proses ya, nah kalau dari segi proses menurut saya proses
yang sangat menghambat itu ketika misal nih kita submit beberapa CV
ke user yang bisa jadi opsi tapi sering banget user nolak CV yang kita
kasih dengan alesan-alesan yang gak ada di PRF atau mungkin
alesannya karena ada kualifikasi yang kurang karena kita kan seleksi
kandidat berdasarkan kualifikasi standar perusahaan, kalau memang
ada tambahan kualifikasi biasanya user sampaikan di PRF. Nabh, itu
sering sekali user lupa buat nambahin kualifikasinya di PRF, akibatnya
kan ke kita (divisi TA) yang repot karena harus screening ulang lagi

buat dapetin yang sesuai keinginan user dan akhirnya ya jadi molor
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

juga dari target kita. Itu sih beberapa hal yang menurut saya jadi
problem-nya.

“Berarti menurut mas penyebabnya 2 hal itu ya mas, source sama
kualifikasi tambahan yang gak ditambahkan user di PRF ya?”

“lya, betul itu bisa kamu tambahin di penelitian kamu buat nentuin
solusi perbaikan proses. Mungkin bisa kamu tambahin proses yang bisa
mencegah permasalahan itu terjadi. Tapi ya, proses-proses yang
memang menjadi standar rekrutmen kita tetep gak boleh hilang ya dan
saya sih berharap nanti output perbaikan prosesnya yang bisa
menghadapi segala perubahan, terutama perubahan pasar yang sangat
dinamis. Sama satu lagi, jangan sampai nanti prosesnya bottleneck atau
malah bikin kapasitas untuk kita menerima request semakin sedikit
karena tahun depan bakalan banyak project jadi request bakalan lebih
banyak lagi.”

“Oke siap mas, mungkin dari saya cukup sih mas untuk wawancara kali
ini. Sekali lagi terima kasih banyak mas atas kesediaan dan waktunya
untuk wawancara kali ini. Sukses selalu mas”

“Oke, sama-sama daf. Semangat ya skripsinya, semoga segera lulus.
Kalau ada yang mau ditanyakan lagi tanya aja ya”

“Siap mas, terima kasih”

A-3 Hasil Wawancara Narasumber 3

Narasumber (inisial): DSR

Tanggal Wawancara : 24 November 2023

Lokasi Wawancara : Head Office Perusahaan EPC

Daftar Akronim : CV=Curriculum Vitae, ATS=Applicant Tracking System

Peneliti

“Selamat siang mbak, sebelumnya terimakasih atas waktu dan
kesediaannya untuk melakukan wawancara untuk skripsi saya. Pada
wawancara kali ini, saya akan menanyakan beberapa hal tentang

permasalahan yang sedang dihadapi divisi TA, yaitu keterlambatan



Narasumber

Peneliti

Nararasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

proses rekrutmen project based. Pertanyaan pertama, menurut mbak
kenapa permasalahan ini dapet terjadi?”

“Menurut saya ada beberapa faktor, yang pertama dan yang paling jadi
keluhan kita sekarang itu source kandidat yang sulit ya sekarang. Jadi
applicant yang kita dapatkan setiap kita job posting itu lumayan ya,
tapi yang qualified itu sangat sedikit menurut saya, bahkan kita
memerlukan waktu tambahan lagi untuk mendapatkan kandidat dimana
normalnya waktu tunggunya 25 hari bisa nambah 5-7 hari sehingga
totalnya 30 hari atau bahkan lebih”

“Kenapa sangat sulit mendapatkan kandidat yang qualified mbak?”
“Kalau source sebenarnya bukan sesuatu yang bisa kita kontrol ya
karena memang itu keadaan pasar pencari kerja yang dinamis, selain
itu persaingan pasar dengan kompetitor juga semakin ketat karena
proyek-proyek juga akan semakin banyak di kuartal-kuartal
selanjutnya”

“Lalu menurut mbak solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut?”

“Menurut saya karena masalahanya resource yaa solusinya harus ada
resource-nya, mungkin di skripsi kamu ini kamu bisa kasih masukan
ke kita gimana caranya kita bisa punya resource kandidat sehingga
once ada user request kita udah punya resource jadi gak perlu proses
sourcing lagi yang banyak makan waktu”

“Baik mbak, selain itu menurut mbak apa ada penyebab lainnya?”

“Oh ya itu kan yang pertama ya, terus yang kedua itu masih berkaitan
sama proses sourcing tadi yaitu proses screening CV. Menurut saya itu
take times banget karena kita screening CV kan masih manual ya
dengan kita lihat satu-satu CV applicant walaupun kita udah biasa jadi
satu CV paling kita baca cuma 2-5 menit aja, tapi kalau CV nya ada
ratusan kan lumayan juga ya, terus kelemahannya juga kadang-kadang
ada yang kelewat atau ga kebaca kalau screening manual seperti ini”
“Untuk screening CV bukannya sekarang sudah ada teknnologi ATS

ya mbak? Kenapa perusahaan gak menggunakan teknologi tersebut?”



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
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“Yes bener, saya pun berharapnya perusahaan pakai ATS. Sebenernya
HRIS yang kita pakai sekarang itu ada fitur ATS-nya, cuma fitur itu
sifatnya subscribtion which means kita harus bayar lagi untuk pakai
ATS. Sebenarnya kita sudah ajukan ini juga ke atasan, tapi waktu itu
gak di approve dengan alasan belum tau efektivitasnya. Jadi sampai
sekarang kita belum pakai ATS. Nah, mungkin lewat skripsi ini juga
kamu bisa kasih prove ke kita tentang efektivitas ATS, it will be good
for us”

“oh, okay mbak. I’ll try ya. Selain itu apa masih ada penyebab lainnya
mbak?”

“Kayaknya cukup 2 itu sih. Oh satu lagi yang menurut saya mungkin
bisa jadi salah satu penyebabnya itu proses internal hiring yang harus
dilakuin sebelum eksternal hiring. Menurut saya kedua proses tersebut
harusnya dipisah sih supaya prosesnya lebih efisien juga”

“l see, berarti ada 3 ya mbak penyebabnya. Apa masih ada yang lain?”
“Enough 3 itu sih kayanya”

“Okay, mungkin itu saja sih mbak untuk wawancara kali ini. Sekali lagi
terima kasih banyak atas waktu dan kesempatannya mbak. Sukses
selalu”

“Sama-sama Daf, good luck yaa for your skripsi”

“Siap mbak, thank you”
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B-Hasil Simulasi Proses Bisnis

B-1 Hasil Simulasi Proses Bisnis as-is
1. Tampilan simulation view Bizagi Modeler
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3. Hasil Simulasi Proses bisnis

W Simulation Results o [m] X
Resources Scenario information
Talent Acguisition Recruitment Process e BTzt
Time unit Minutes
Duration 060,00:00:00
Resource % Utilization ¥ Total fixed cost ¥ Total unit cost % Total cost ¥
Talent Acquisition T4 % 0 8484375 8484375
HCBP 0.14% 0 100,000 100,000
Cost Control 455% 0 949,712 949,712
Hiring Manager 14.05% 0 7418750 7418750
Total 0 16,952,837 16,852,837
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» Simulation Results
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Talent Acguisition Recruitment Process
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B-2 Hasil Simulasi Proses Bisnis to-be

1. Tampilan simulation view Bizagi Modeler

% B OB e B 4

Run  Whatf Analysis  Properties Resources Calendars Close
B SimulationView
Simulation Scenario Close
Leve 1 ProcessVaidation )2 TimeAnaysis )3 Resource Analyss 38

Tatomt Acquisition Hi
€

o= =) £ B




2. Tampilan ketika proses simulasi berjalan
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3. Hasil Simulasi Proses bisnis

@ Simulation Results

Resources Scenario information
Talent Acquisition Sourcing Process Name Scenario 1
Time unit Minutes
Duration 040,00:00:00
Resource % Utilization ¥
Talent Acquisition 089%
Total
@ Export to Excel &5 Print
W simulation Results
Resources Scenario information
Talent Acquisition Sourcing Process Nawa Scenario 1
Time unit Minutes
Duration 040,00:00:00
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Neeo Task 1 1
Create and post
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End End event 1
[ export to Excel & Print <
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0 Simulation Results — X
Fr e Scenario information
Talent Acquisition Hiring Process. L= BTl
Time unit Minutes
Duration 040,00:00:00
Resource % Utilization % Total fixed cost * Total unit cost % Total cost %
Talent Acquisition 574% [} 4,336,875 4336875
HCBP 017% 0 75,000 75,000
Cost Control 547 % 0 72712325 727,123.25
Hiring Manager 1538 % o 5,168,750 5,168,750
Total 0 10,307,748.25 10,307,748.25
[ export to Excel ‘ ’ L print
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Resources Scenario information
Talent Acquisition Hiring Process e Scmwio 1
Time unit Minutes
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& Simulation Results
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